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PUTUSAN
Nomor 77/Pid.Sus/2019/PN Mdl

DEMI KEACILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Mandailing Natal yang mengadili perkara pidana
dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap . Hardianto Nasution Alias Asep:

2. Tempat lahir : Mompang Jfae;

3. Umur/Tanggal lahir ;33 Tahun/ 10 November 1985

4. Jenis kelamin : Laki-laki;

5. Kebangsaan * Indonesia;

8. Tempat tinggal : Loreng Ill Kelurahan Mempang Jae

Kecamatan Panyabungan Utara

Kabupaten Mandailing Natal:

7. Agama : Islam:

8. Pekerjaan ' Wiraswasta:

Tidak ada Penahanan;

Terdakwa menghadap sendiri;

Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca:

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Mandailing Natal Nomor
77/Pid.Sus/2018/PN Mdl tanggal 18 Juni 201§ tentang penunjukan Majelis
Hakim;

Penetapan Majelis Hakim Nomor 77/Pid.Sus/2019/PN Mdl tanggal 19 Juni
20" @ tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat |ain yang bersangkutan:

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdarwa serta
memperhatikan bukii surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan cleh

Penurtut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa Hardianto Nasution Alias Asep terbukti secara sah
dan meyakinkan melakukan tindak pidana “Menyuruh melakukan pada saat
pemungutan  suara mengaku dirinya sebagal orang lain dan/atau
memberikan suaranya lebih dari 1 (satu) kali di 1 (satu) TPS atau lebih”

sebagaimana yang didakwaakan dalam Dakwazn Kedua Pasal 533
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3.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilinan

Umum Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana;

Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hardianto Nasution Alias Asep

dengan pidana penjara sslama 5 (Lima) Bulan dan denda sebesar

Rp500.000,00 (Lima ratus ribu rupiah) Subsidiair 2 (Dua) bulan kurungan;

Menyatakan Barang Bukti berupa
7 (tujuh) lembar Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara kepada
Pemilih (Model CB-KPU) dengan masing-masing No. DPT @ 1. Alas
nama lehsan Hasibuan, No. DPT : 2 atas nama Sahlan Bahri Harahap,
No. DPT * 36 atas nama Samsir Lubis, No. DPT . 43 atas nama 3Sapi
amar, No. DPT : 107 atas nama Mhd. Imam Zuhdi Nasution dan No.
DPT : 183 atas nama Zulfahwar Hsb.

g (sembilan) lembar Daftar Pemilin Tetapa (DPT) dengan jumiah 208
(dua ratus delapan) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal.

11 (sebelas) lembar berisi 83 (delapan puluh tiga) lembar tanda
terima/lembar guntingan surat pemberitahuan memilih (Formulir C-6
KPU) pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan
Utara Kabupaten Mandailing Natal.

. 8 (delapan) lembar Daftar Hadir Pemilih (Formulir C7 KPU) dengan
Jumlah 95 (sembilan puluh lima) crang pada TP3 14 Kelurahan
Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing
Natal.

- 1 (satu) lembar Daftar Pemilih Khusus (DPK-KPU) dengan jumiah 21
(dua puluh satu) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.

Dikembalikan kepada badan pengawas pemilu (bawaslu),

Uang tunai sebanyak Rp330.000.00 (tiga ratus tiga puiun ribu rupiah)

Dirampas uniuk Negara.

Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar

Rp5.000,00 (Lima ribu rupiah);

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya

menyatakan Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan

mengulanginya lagi serta mohon keringanan hukuman;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan telap pada Tuntutannya,

Satelan mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap langgapan
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Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan tetap pada permohonannya
semtla;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Kesatu,

Bahwa dia Terdakwa Hardianto Nasution alias Asep pada hari Rabu
tanggal 17 April 2018 sekira pukul 07.00 WIB atau pada suatu waktu dalam
bular April tahun 2019 atau setidak-tidaknya pada sesuatu waktu dalam tahun
2019 bertempat di warung milik Ibu Mari di Lorong 1l Kelurahan Mompang Jae
Kacamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal atau setidak-

tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum

Pengadilan Negeri Mandailing Natal yang berwenang unluk memeriksa dan

mengadili perkaranya, "vang melakuxan, yang menyuruh melakukan, dan yang
serla lurut melakukan perbuatan, dengan sengaja menyebabkan orang lain
kehilangan hak pilihnya", vang dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut:

Bermula pada hari Kamis {anggal 11 April 2019 sekira pukul 08.00 WIB
saksi Muhammad Suhdi mengikuti bimbingan teknis yang diadakan oleh KPU
(Komisi Pemilihan Umum) Kabupaten Mandailing Natal vang dikuti oleh
anggota KPPS (Kelompok Penyeslenggara Pemungutan Suara) 1, anggota
KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 4, anggota KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 5 dan anggota KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 8 se-TPS (Tempat Pemungutan
Suara) Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal. Selanjutnya pada hari Minggu tanggal 14 April 2019 sekira
pukul 09.00 WIB semua anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suarz) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang Jas
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal berkumpul
dirumah saksi Muhammad Suhdi untuk mengisi surat undangan pemberitahuan
memilih {form C8) yang berjumlah 208 (dua ratus delapan) yang masih Kosong

dengan nama-nama yang ada dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) setelah itu

-saksi Muhammad Suhdi menandatangani form C6 tersebut, Selanjutnya saksi

Muhammad Suhdi membagi 3 (tiga) kelompok dengan mendalakan nama-nama
C6 yang dikenal cleh masing-masing anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara) untuk membagikan surat undangan pemberitahuan memilin
(form C6) kepada masyarakat di Kelurahan Mompang Jas Kecamatan
Panyzbungan Utara Kabupaten Mandailing Natal yang akan mencoblos

(menggunakan hak pilihnya) di TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 tersebut.
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Selanjutnya pada hari Senin tanggal 15 April 2019 sekira pukul 11.30 WIB saksi
Muhammad Suhdi dan anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suara) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang Jags
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal bersumpul dan
mencari tahu nama-nama yang ada pada surat undangan pemberitahuan
memilih (form C6) yang belum tersalurkan dan melanjutkan untuk menyalurkan
kembali surat undangan pemberitahuan memilih (form C6) kepada masyarakat
yang ada di Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal;

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 18 April 2019 sekira pukul 08.30
WIB saksi Muhammad Suhdi dan anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang
Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal kembali
memtagikan form C6 yang belum tersalurkan. sekira pukul 13.30 WIR saks
Muhammad Suhdi beserta seluruh anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara) berkumpul untuk pembuatan TPS (Tempat pemungutan
Suara) 14 di Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Fanyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal setelah selesai seluruh angoota KPPS (Kelompok
FPenyelenggara Pemungutan Suara) mengempalikan  surat  undangan
nemberitahuan memilin (Form C6) yang tidak berhasil disalurkan dengan jumlah
24 (dua puluh empat) lembar dengan perincian 17 (tujuh belas) orang dengan
keterangan ada yang meniggal dan ada yang pindah alama dan 7 (tujuh) orang
celum diketahui keterangannya. Selanjuinya sekira pukul 17.00 WIB dimana
saksi Muhammad Suhdi masih berada di TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14
vang ada didepan rumahnya saat itu Terdakwa yang sedang lewat mendatangi
saksi Muhammad Suhdi dan berkata “masih ada lagi C6 orang Abang vang
belum terbag” di jawab oleh saksi Muhammad Suhdi ‘masifi” kemudian
Terdakwa berkata lagi “boleh saya lihat" dijawab oleh saksi Muhammad Suhdi
‘boleh’ sambil menyerahkan 7 (lujuh} lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (form C6&) kepada Terdakwa setelah melihat ke-7 (tujuh) surat
undangan pemberitahuan memilih (form C8) tersebut Terdakwa berkata “inj
yang tujuh C6 ini saya kenal ini bang” lalu saksi Muhammad Suhdi berkata “kok
bisa" cljawab Terdakwa “karena orang lorong liga ini. biarlah saya yang
membagikan C6 ini Bang” jawab saksi Muhammad Suhdi “boleh kamuy bagikan,
tapi harus sama orangnya langsung, tanda terimanya nanti kasihkan sama
saya" dan dijawab Terdakwa “jya bang", kemudian saksi Muhammad Suhdi

menyerankan ke-7 (tujuh) formulir C8 tersebut kepada Terdakwa. Selanjutnya
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Terdakwa pergi membawa ke-7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilin (From C8 KPU) untuk diberikan kepada pemiliknya di Lorong il
Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mancailing Natal, namun saat itu Terdakwa tidak bertemu dengan pemilik surat

undangan pemberitahun memilih (Form C6 KPU) tersebut, karenanya Terdakwa

.r{wembawa pulang ke-7 (tujuh) surat undangan pemberitahun memilin (form C8&)

tersebut. Saat diperjalanan pulang kerumahnya Terdakwa melihat anak lsmed
Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi, anak Ahmad Yamin Hasibuan, anak
Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak Rahmad Ardi dan anak Muhammad
Ardiansyah (masing-masing anak telah terjadi kesepakatan diversi) yang
berjumlah 7 (tujuh) crang diwarung kopi milik lbu Mari, kemudian Terdakwa
mendatangi mereka lalu berkata "madung adong ma KTF muyu (sudah ada kip
kalian)” lalu dijawab ke-7 anak-anak tersebut “indape (belum ada)’, kemudian
Terdakwa berkata ‘pordo ros muyu mamili (maunya kalian memilih)" lalu
dijawab ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut ‘por ({mauw)" lalu Terdakwa
berkata “pente amu jolo di son (kalian tunggu dulu disini)”. lalu Terdakwa pergi
Kerumannya untuk makan sekira pukul 18.00 WIB Terdakwa kembali menemui
ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut di warung milik lbu Mari dan
mengumpulkannya lalu bersama-sama pergi menuju ruman saksi Syafri Siregar
di Lerong Il Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal, kemudian Terdakwa menyuruh ke-7 (tujuh) orang
anak-anak tersebut untuk menunggu diteras rumah saksi Syafri Siregar
sedangkan Teraakwa masuk kedalam rumah saksi Syafri Siregar, namun saat
itu Terdakwa melihat ada beberapa orang tamu yang sedang duduk diruang
tamu ruman saksi Syafri Siregar, tidak lama kemudian datang saksi Syafri
Siregar dari arah dapur menuju ruang tamu. saat itu Tercakwa langsung
menghampiri saksi Syafri Siregar dan berkata “Abang adong get mamili 7 alak
(Bang ada 7 orang yang mau memilih)” lalu dijawab oleh saksi Syafri Siregar
‘pature ma jolo disi, ho ma jolo mangajar na (kamu aturiah dulu disity, kamu
gjalah dulu yang mengafarinya)” dijawab Terdakwa ‘olo ma (jadi ia)", karena
melihat saksi Syafri Siregar masih ada tamu-tamunya, Terdaswa keluar dari
ruman saksi Syafri Siregar lalu membawa ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut
kembali ke warung |lbu Mari dan saat dalam perjalanan Terdakwa berkata
kepada ke-7 (tujuh} orang anak-anak tersebut dengan berkata “incogot ita
pasuo di lopo ibu mari kira-kira jam 7 pagi (besok kita bertemu lagi di warung ibu
mari kira-kira jam 7 pagi)” lalu dijawab ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut

‘0lo (jadij)". Selanjutnya Terdakwa dan ke-7 (tujuh) orang anax-anak tersebut
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membubarkan diri, dimana Terdakwa kembali kerumahnya sedangkan ke-7

- (tujuh) orang anak-anak tersebut pergi ke warung milik 1bu Mari:

Selanjutnya keesokan harinya vaitu pada hari Rabu tanggal 17 April
2019 sekira pukul 07.00 WIB Terdakwa bertemu dengan ke-7 (tujuh) orang
anak-anak tersebut yaitu anak Ismed Abdillah Nasution. anak Muhammad Riadi
anak Ahmad Yamin Hasibuan, anak Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak
Rahmad Ardi dan anak Muhammad Ardiansyah (Mmasing-masing anak telah
terjaci kesepakalan diversi) diwarung milk 1bu Mari. saat itu Terdakwa
menyerahkan/memberikan 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (from C6 KPU) milik orang lain kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak
yaitu anak Ismed Abdillah Nasution diberikan surat undangan pemberitahuan
memilih (from C6& KPU) atas nama Mhd. Imam Zuhdi Nasution, anak
Muhammad Riadi diberikan surat undangan pemberitahuan memilih (from C&
KPU) atas nama Zulpahwar HSB, anak Ahmad Yamin Hasibuan diberikan surat
undangan pemberitahuan memilih (from C6 KPU) atas nama lchsan Hasibuan,
anak Abdul Latif Lubis diberikan surat undangan pemberitahuan memilik (from
C8 KPU) atas nama Saipul Anwar Nasution, anak Rahmat diberikan surat
undangan pemberitahuan memilik {from C6 KPU) atas nama Sapi Amar, anak
Rahmad Ardi diberikan surat undangan pemberitahuan memilih (from C8& KPU)
atas nama Samsir Lubis dan anak Muhammad Ardiansyah diberikan surat

‘undangan pemberitahuan mamilih (from C6 KPU) atas nama Sahlan Bahri

Harahap dan Terdakwa juga membearikan uang masing-masing sebesar Rp.
20.00C (lima puluh ribu rupiah)/orang kepada ke-7 (tujuh) crang anak-anak
lersebut, dengan berkata kepada ke-7 (fujuh) orang anak-anak tersebut ‘pala
adong na marsapa dokok ada boru ini pak syafri mengalehenna, pala mamilina
carana bual hamu karotes warna hijau, baru buka iligin hamu ma disi partai
demokrat nomo 14 pilih hamu disi nomor 2 caleg na Syafri Siregar, ke jolo amu
lu bagas ini bapak Syafri an ngasai ibonoto jlehen ia dope uang rokok (jika ada
yvang bertanya sama kalian. kalian bilang yang memberikan istri Pak Syafti, jika
memilihnya caranya kalian ambil kertas warna hifau, baru dibuka kalian lihat
disitu partai demokrat nomor 14 kallan pifih disity nomor 2 calegnya Syafr
Siregar. pergilah dulu kalian ke rumah Bapak Syafri mana tahu dibetikan uang
rokok)" lalu Terdakwa juga berkata ‘ulang komu pilih halak huta naluar pilik
hamu ma caleg halak kampung on, pilih komu si Syafri Siregar (jangan pilih
kalian orang kampung luar pilit kalianiah caleg yang arang kampung i, pilifh
kalian s! Syafr Siregar)” lalu dijawab oleh ke-7 (tujuh) crang anak-anak tersebut

olo (iya)", setelah itu ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebuyt yaitu anak lsmed
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Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi, anak Ahmad Yamin Hasibuan, anak
Abdul Latif Lubis, anak Rahmat anak Rahmad Ardi dan anak Muhammad
Ardiansyah (masing-masing anak telah terjadi kesepakatan diversi) pergi
meninggalkan warung lbu Mari menuju rumah saksi Syafri Siregar, saat itu ke-7
(tujuh) orang anak-anak tersebut bertemu dengan istri saksi Svyarfi Siregar
(saks| Erlina Batubara) yang berada di ruang tamu rumahnya bersama dengan
ibu-ibu tamu dari saksi Erlina Batubara, kemudian saksi Erlina Batubara berkata
Kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut “get mangau do amu tu son (mau

apa xalan kesini)”, lalu dijawab anak Ismed Abdillah Nasution “get ma mili ami

apak | do ami pilf (mau memilth, bapak itu kami pilih)", lalu dijawab saksi Erlina

Batubara ‘inda di son apak mu, anggo get ma mill homu pilih homu Partai
Demckral nomor 2 karotes wama hijau (tidak disini bapak mu, kalau kalian mau
memiih pilih saja Partal Domokrat nomor 2 kertas warna fijau)”, karena
perkalaan saksi Erlina Batubara (istri Syafri Siregar) yang mengatakan saksi
Syafri Siregar tidak berada dirumah, ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut pergi
meninggalkan rumah saksi Syafri Siregar menuju k&-TPS (Tempat Pemilihan
Suara) 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal untuk memilih dengan menggunakan form C& milik orang lain;
Selanjutnya sekira pukul 09.00 WIB ke-7 (tujuh) crang anak-anak
tersebut vaitu anak Ismed Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi anak
Ahmad Yamin Hasibuan, anak Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak Rahmad
Aidi dan anak Muhammad Ardiansyah berada di TPS (Tempat Pemilinan Suara)
14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Fanyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal, lalu ke-7 (lujuh) orang anak-anak tersebut melakukan
pendataran dengan menunjukkan Form C8 milik orang lain ke anggota KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) untuk mendaftar sebagai
pemilih setelah mendaftar, ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut menandatangi

absen Daftar Pemilih Tetap (DPT), setelah ditandatangani ke-7 (tujuh) orang

.anak-anak tersebut diberikan surat suara sebanyak § (lima) lembar dengan

masing-masing berwarna abu-abuy, kuning, merah, biru dan hijau, Selanjutnya
ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut duduk di kursi tunggu untuk menunggu
giliran atau pemanggilan dari anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara). Setelah dipanggil satu persatu ke-7 (tujun) orang anak-
anak tersebut menuju bilik suara dan menantukan Rak pilih sesuai dengan arah
Terdakwa dengan memilih kertas warna nijau caleg nomor 2 Partai Demokrat
atas nama caleg Syafri Siregar, setelah selesai memilih ke-7 (tujuh) orang anak-

anak tersebut pergi ke warung milik Ibu Mari:
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Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana

melanggar Fasal 310 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 7 tahun 2017

© tentang Pemilihan Umum Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana;

Atau
Kedua

Bahwa dia Terdakwa Hardianto Nasution aliaz Asep pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 sekira pukul 07.00 WIB atau pada suatu waktu dalam
bulan April tahun 2019 atau setidak-tidaknya pada sesuatu waktu dalam tahun
2019, bertempat di warung milik |bu Mari di Lorong Il Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Naizal atau setidak-
tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum
Pengedilan Negeri Mandailing Natal yang berwenang uniuk memeriksa dan
mengadili perkaranya, “vang melakukan, yang menyuruh melakukan, dan yang
sera wrut melakukan perbuatan, dengan sengaja pada saat pemungutan suara
mengaku dirinya sebagai orang lain dan/atau memberikan suaranya lebih dari 1
(salu) kali di 7 (satu) TPS atau lebih", yang dilakukan Terdakwa dengan cara
antara lain sebagai benkut;
. Bermula pada hari Kamis tanggal 11 April 201¢ sekira pukul 08,00 WIB
saksi Muhammad Suhdi mengikuti bimbingan teknis yang diadakan oleh KPU
(Komisi Pemilihan Umum) Kabupaten Mandailing Natal vang diikuti oleh
anggola KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 1, anggota
KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 4. anggota KPPS
(Kelompok  Penyelenggara Pemungutan Suara) 5 dan anggota KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 8 se-TPS (Tempat Pemungutan
Suara) Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal. Selanjutnya pada hari Minggu tangga! 14 April 2019 sekira
pukul 09.00 WIB semua anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan
Suara) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal berkumpul
airamah saksi Muhammad Suhdi untuk mengisi surat undangan pemberitahuan
memilih (form C6) yang berjumlah 208 (dua ratus delapan) yang masih kosong
dengan nama-nama yang ada dalam Daftar Pemilih Tetap (DFT) setelah itu
saksi Muhammad Suhdi menandatangani form C6 tersebut, Selanjutnya saksi
Muhammad Suhdi membagi 3 (tiga) kelompok dengan mendatakan nama-nama
C6 yang dikenal oleh masing-masing anggota KPPS (Kelompok FPenyelenggara
Femungutan Suara) untuk membagikan surat undangan pemberitahuan memilif

fform C6) kepada masyarakat di Kelurahan Mompang Jae Kecamatan
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Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal yang akan mencoblos
(menggunakan hak pilihnya) di TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 tersebut.
Selanjutnya pada hari Senin tanggal 15 April 2019 sekira pukul 11,30 WIB saksi

Muhammad Suhdi dan anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan

Suara) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal berkumpul dan
mencari tahu nama-nama yang ada pada surat undangan pemberitahuan
memilih (form C8) yang belum tersalurkan dan melanjutkan untuk menyalurkan
kembali surat undangan pemberitahuan memilih (form C8) kepada masyarakat

yang ada di Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara

© Kabupaten Mandailing Natal:

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 sekira pukui 08.30
WIB saksi Muhammad Suhdi dan anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara) TPS (Tempat Pemungutan Suara) 14 Kelurahan Mompang
Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal kembali
membagikan form C6 yang belum tersalurkan, sekira pukul 13.20 WIB saksi
Muhammad Suhdi beserta seluruh anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara) berkumpul untuk pembuatan TPS (Tempat pemungutan
Suara) 14 di Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal setelah selesai seluruh anggota KPPS (Kelompok
Penyelenggara Pemungutan Suara)  mengembalikan  surat undangan
pemberitahuan memilih (Form C8) yang tidak berhasil disalurkan dengan jumlah
24 (dua puluh empat) lembar dengan perincian 17 (tujuh belas) orang dengan
xeterangan ada yang meniggal dan ada yang pindah alama dan 7 (tujuh) orang
belum diketahui keterangannya. Selanjutnya sekira pukul 17.00 WIB dimana
saksi Muhammad Suhdi masih berada di TPS (Tempal Pemungutan Suara) 14
vang ada didepan rumahnya saat itu Terdakws yang sedang lewat mendatangi
saksi Muhammad Suhdi dan berkata ‘masih ada lagi C8 orang Abang yang
belum terbag” di jawab oleh saksi Muhammad Suhdi masih” kemudian
Terdakwa berkata lagi “boleh Saya lihal” dijawab oleh saksi Muhammad Suhd
‘boleh” sambil menyerahkan 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (form CB) kepada Terdakwa setelah melihat ke-7 (tujuh) surat
undangan pemberitahuan memilih (form C6) tersebut Terdakwa berkata “n/
yang tuuh C8 ini saya kenal ini bang”lalu saksi Muhammad Suhdi berkata “kok
bisa" dijawab Terdakwa “karena orang lorong liga ini, biarlah saya yang
membagikan C6 ini Bang" jawab saksi Muhammad Suhdi ‘boleh kamu bagikan,
tapi harus sama orangnya langsung, fanda terimanya nanti kasihkan sama
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saya” dan dijawab Terdakwa “fva bang’, kemudian saksi Muhammad Suhdi
menyerahkan ke-7 {tujuh) formulir C8 tersebut kepada Terdakwa. Selanjutnya
Terdakwa pergi membawa ke-7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (From C8 KPU) untuk diberikan kepada pemiliknya di Lorong il
Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan WUtara Kabupaten
Mandailing Natal, namun saat itu Terdakwa tidak bertemu dengan pemilik surat
undangan pemberitahun memilih (Form C6 KPU) tersebut, karenanya Terdakwa
membawa pulang ke-7 (tujuh) surat undangan pemberitahun memilih (form C8)
tersebut. Saat diperjalanan pulang kerumahnya Terdakwa melhat anak lsmed
Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi, anak Ahmad Yamin Hasibuan, anak
Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak Rahmad Ardi dan anak Muhammad
Ardiansyah (masing-masing anak telah terjadi kesepakatan diversi) yang
berjumiah 7 (tujuh) orang diwarung kopi milik lbu Mari, kemudian Terdakwa
mendatangi mereka lalu berkata ‘madung adong ma KTP muyu (sudah ada kip
kalian)" lalu dijawab ke-7 anak-anak tersebut “indape (belum ada)”, kemudian
Terdakwa berkata ‘pordo roa muyu mamili (maunya kalian memilih)” lalu
dijawab ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut “por (mau)" lalu Terdakwa
berkata "pente amu jolo di son (kalian tunggu dulu disini)", lalu Terdakwa pergi
kerumahnya untuk makan sekira pukul 18.00 WIB Terdakwa kembali menemui
ke-7 (tujuh) orang anak-anak ftersebut di warung milik Ibu Mari dan
mengumpulkannya lalu bersama-sama peargi menuju rumah saksi Syafri Siregar
di Lorong Il Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal, kemudian Terdakwa menyuruh ke-7 (tujuh) crang
anak-anak tersebut untuk menunggu diteras rumah saksi Syafri Siregar
sedangkan Terdakwa masuk kedalam rumah saksi Syafri Siregar, namun saat
itu Terdakwa melihat ada beberapa orang tamu yang sedang duduk diruang
tamu rumah saksi Syafri Siregar, tidak lama kemudian datang saksi Syafri
Siregar dari arah dapur menuju ruang tamu, saat itu Terdakwa langsiung
menghampiri saksi Syafri Siregar dan berkata “Abang adong get mamili 7 alak
(Bang ada 7 orang yang mau memilih)” 1alu dijawab oleh saksi Syafri Siregar
‘pature ma jolo disi, ho ma jolo mangajari na (kamu aturlah dulu disity, kamu
ajalah dulu yang mengajarinya)” dijawab Terdakwa “olo ma (jadi fa}” karena
melihat saksi Syafri Siregar masih ada tamu-tamunya, Terdakwa keluar dari
rumah saksi Syafri Siregar lalu membawa ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut
kembali ke warung lbu Mari dan saat dalam perjalanan Terdakwa berkata
kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut dengan berkata “incogot ita

pasuc di lopo ibu mari kira-kira fam 7 pagi (besok kita bertemu lagi di warung fbu
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mari kira-kira jam 7 pagi)” lalu dijawab ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut
‘olo (jadi)". Selanjutnya Terdakwa dan ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut
membubarkan diri, dimana Terdakwa kembali kerumahnya sedangkan ke-7
(tujuh) orang anak-anak tersebut pergi ke warung milik lbu Mari;

Selanjutnya keesokan harinya yaitu pada hari Rabu tanggal 17 April
2019 sekira pukul 07.00 WIB Terdakwa bertemu dengan ke-7 (tujuh) orang

anak-anak tersebut yaitu anak Ismed Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi,

.anak Ahmad Yamin Hasibuan, anak Abdul Latif Lubis. anak Rahmat anak

Rahmad Ardi dan anak Muhammad Ardiansyah (masing-masing anak telah
terjadi kesepakatan diversi) diwarung milik lbu Mari, saat itu Terdakwa
menyerahkan/memberikan 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (from CE& KPU) milik orang lain kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak
yaitl anak lsmed Abdillah Nasution diberikan surat undangan pemberitahuan
memilin (from C6 KPU) atas nama Mhd. Imam Zuhdi Nasution, anak
Muhammad Riadi diberikan surat undangan pemberitahuan memilih (from C6
KPU) atas nama Zulpahwar H3B, anak Ahmad Yamin Hasibuan diberikan surat
undangan pemberitanuan memilih (from C6 KPU) atas nama Ichsan Hasibuan,
anak Abdul Latif Lubis diberikan surat undangan pemberitahuan memilih (from
C6 KPU) atas nama Saipul Anwar Nasution, anak Rahmat diberikan surat

‘undangan pemberitahuan memilih (from C6 KPU) atas nama Sapi Amar, anak

Rahmad Ardi diberikan surat undangan pemberitahuan memilih (from C8 KPU)
atas nama Samsir Lubis dan anak Muhammad Ardiansyah diberikan surat
undangan pemberitahuan memilih (from C6 KPU) atas nama Sahlan Bahri
Harahap dan Terdakwa juga memberikan uang masing-masing sebesar Rp.
30.000 (lima puluh ribu rupiah)/orang kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak

tersebut, dengan berkata kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut “pala

- adong na marsapa dokok ada boru ini pak syafri mengalehenna, pala mamilina

carana buat hamu karotes wama hijau, baru buka iligin hamu ma disi partai
demokrat nomo 14 pilih hamu disi nomor 2 caleg na Syafii Siregar, ke Jjolo amu
fu bagas ini bapak Syafri an ngasai ibonoto ilehen ia dope uang rokok {jika acla
yang bertanya sama kalian, kalian bilang yang memberikan istri Pak Syafri, Jika
mermifihnya caranya kalian ambil kertas warna hijau, baru dibuka kalian lihal
disitu partai demokrat nomor 14 kalian pilih disitu nomor 2 calegnya Svafti
Siregar, pergilah dulu kalian ke rumah Bapak Syafri mana tahu diberikan uang
rokok)” lalu Terdakwa juga berkata “ulang komu pilih halak huta naluar pilih
hamu ma caleg halak kampung on. pilih komu si Syafri Siregar (jangan pilih

kalian orang kampung luar pilih kalianlah caleg yang orang kampung ini, pilik
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kalian si Syafri Siregar)”, lalu dijawab oleh ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut

‘olo (iya)", setelah itu ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut yaitu anak Ismed

- Abdillah Nasution, anak Muhammad Riadi, anak Ahmad Yamin Hasibuan anak

Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak Rahmad Ardi dan anak Muhammad
Ardiansyah (masing-masing anak telah terjadi kesepakatan diversi) pergi
meninggalkan warung Ibu Mari menuju rumah saksi Syafri Siregar, saat itu ke-7
(tujuh} crang anak-anak tersebut bertemu dengan istri saksi Syarfi Siregar
(saksi Erlina Batubara) yang berada di ruang tamu rumahnya bersama dengan
ibu-ibu tamu dari saksi Erlina Batubara, kemudian saksi Erlina Batubara berkata
kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut ‘get mangau do amu tu son (mau
apa kalian kesini)", lalu dijawab anak Ismed Abdillah Nasution ‘get ma mili amj
apak | do ami pili (mau memilih, bapak itu kami pilih)". lalu dijawab saksi Erlina
Batubara “inda &i son apak mu, angge get ma mili homu pilih homu Partai
Demokrat nomor 2 karotes warma hijau (tidak disini bapak mu, kalau kalian mau

J_

memilih pilih saja Partai Domokrat nomor 2 kertas wama hijau)” karena
perkataan saksl Erfina Batubara (istri Syafri Siregar) yang mengatakan saksi
Syafri Siregar tidak berada dirumah, ke-7 (tujul) orang anak-anzk tersebut pergi
meninggalkan ruinah saksi Syafri Siregar menuju ke-TPS (Tempat Pemilihan
Suara) 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal untuk memilih dengan menggunakan form C& milik orang lain:

Selanjutnya sekira pukul 08.00 WIB ke-7 (tujuh) orang anak-anak
lersebut yaitu anak Ismed Abdillah Masution, anak Muhammad Riadi anak
Ahmad Yamin Hasibuan, anak Abdul Latif Lubis, anak Rahmat, anak Rahmad
Ardi dan anak Muhammad Ardiansyah berada di TPS (Tempat Pemilihan Suara)
14 Kelurahan Mompang Jaes Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten
Mandailing Natal, lalu ke-7 (tujuh) orang anak-znak terseout melakukan
pendaftaran dengan menunjukkan Form CB milik orang lain ke anggota KPPS
(Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) untuk mendaftar sebagai
pemilih setelah mendaftar, ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut menandatangi
absen Daftar Pemilih Tetap (DPT), setelah ditandatangani ke-7 (tujuh) orang
anak-anak tersebut diberikan surat suara sebanyak 5 (lima) lembar dengan
masing-masing berwarna abu-abu, kuning, merah, biru dan hijau. Selanjulnya
ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut duduk di kursi tunggu untuk menunggu
giliran atau pemanggilan dari anggota KPPS (Kelompok Penyelenggara

Pemungutan Suara). Setelah dipanggil satu persatu ke-7 (tujuh) orang anak-

anak tersebut menuju bilik suara dan menentukan hak pilih sesuai dengan arah

Terdakwa dengan mamilih kertas warna hijau caleg nomor 2 Parai Demokrat
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atas nama caleg Syafri Siregar, setelah selesai memilih ka-7 {tujuh) orang anak-

- anak lersebut pergi ke warung milik lbu Mari:

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur can diancam pidana
melanggar Pasal 533 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2017
tentang Pemilihan Umum Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPjdana:

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa
menyatakan telah mengerti dan tidak akan mengajukan keberatan:

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

- telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

I. Muhammad Suhdi, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

- Bahwa dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2019 saksi sebagal Ketua
KPPS TPS 14 Mompang Jae di Kel, Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara
Kab. Madina tersebut karena tertinggal;

- Barwa pada hari Kamis tanggal 11 April 2019 sekitar pukul 08.00 WIB s/d
12.00 WIB saksi mengikuti Bimbingan Teknis yang diadakan aleh KPU Kab
Madina yang mengikut zertakan Anggota KPPS 1 (Ketua KPPS), Anggota
KPPS 4, Anggota KPPS 5 dan Anggota KPPS 8 se-TPS Kal. Mompang Jae
Kec Panyabungan Utara Kab. Madina:

- Bahwa selanjutnya pada hari Sabty tanggal 13 April 2019 sekira pukul 18.00
WIB, Kelua PPS Kel. Maompang Jae yang bernama Khoirul Anwar menelpon
saksi dan menyuruh saksi untuk datang ke rumah Khoirul Anwar mengambil
Daftar Pemilih Tetap (DPT) dan Form C8 vang masih kosong dan
sesampainya disana saksi menarima 1 (satu) rangkap DPT dengan jumlah

- pemilih 208 (dua ratus delapan) orang ditambah gengan Form C6 yang masih
Kosong sebanyak 208 (dua ratus delapan) lembar laly pada hari Sabtu
tanggal 13 April 2019 sekira pukul 20.00 WIB saksi menyuruh agar semua
anggota KPPS TPS 14 Mompang Jae datang ke rumah saksi pada har
Minggu tanggal 14 April 2019 sekira pukul 02.00 WIB untuk mengisi Form C8
yang masih kosong;

- Bahwa setelah berkumpul, Anggota KPPS TPS 14 Mompang Jae termasuk
saksi mengisi Form C8 dengan nama-nama yang ada dalam Daftar Pemilih
Tetap dengan cara bagi-bagi tugas, setelah itu kemudian saksi tanda tangan: -
Bahwa kemudian saksi membagi Anggota KPPS TPS 14 menjadi 3 (tiga)
kelompok, setelah ity saksi mendatakan nama-nama 8 yang dikenal oleh

enggata KPPS saksi dan setelah terdata kemudian kami pun bubar:
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- Bahwa pada hari Senin tanggal 15 April 2019 sekira pukul 07.30 WIB, saksi

mergantarkan CB kepada Anggota KPPS saksi yang telah mengaku kenal
untLk dibagikan, kemudian sekira pukul 11.30 WIB saksi dan anggota KPPS
TPS 14 Mompang Jae berkumpul dan mencari tahu nama-nama yang ada
pada C6 yang belum tersalurkan dan kami lanjut menyalurkan kembali pada
pukul 14.30 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB:

Bahwa pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 sekira pukul 08,30 WIB saksi
dan anggota KPPS TPS 14 Mompang Jae kembali membagikan Form C6
yang belum tersalurkan, hingga sekira pukul 12.00 WIB saksi dan anggota
"KPPS TPS 14 Mompang Jae beristirahat, kemudian sekira pukul 13.30 WIB
saksi berkumpul dengan anggota KPPS saksi yang laki-laki untuk persiapan
pembuatan TPS 14 sedangkan Anggota KPPS yang perempuan letap
mermbagikan Foerm C6;

Bahwa dari Form CB yang telah dibagikan masih adz tersisa sekitar 24 (dua
puluh empat) lembar dengan perincian 17 (tujuh belas) orang dengan ada
vang pindah rumah dan meninggal dan 7 (tujuh) orang tanpa keterangan:
Bahwa kemudian sekitar pukul 17.00 WIB, Terdakwa ada mendatangi saksi
dengan berjalan kaki dan bertanya “masih ada fagi C8 orang Abang yang
belum terbagi” dan saksi jawab "masih’ kemudian Terdakwa berkata lagi
‘boleh saya lihat" dan saksi jawab “hoieh” sambil menyerahkan tujuh lembar
Form C6 yang belum diketahui keberadaan corangnya tersebut setelah
melihat ke tujuh Form C6 tersebut, Terdakwa berkata ‘ini yang tujuh C6 ini
saya wenal ini Bang®, dan saya bertanya “kok bLisa ?° dijawab Terdakwa
‘karena orang lorong tiga ini. biarlah saya yang membagikan C6 ini Bang’,
dan saksi jawab "boleh kamu bagikan, tapi harus sama orang nya langsung,
tanda terima nya nanti kasihkan sama saya’, dan dijawab oleh Terdakwa “iya
Bang®, Kemudian saksi pun menyerahkan ke tujuh formulir C8 tersebut
kepada Terdakwa,

Bahwa selanjutnya pada saat pelaksanaan pemungutan suara vyang
diselenggarakan hari Rabu tanggal 17 April 2018 di TPS 14 Mompang Jae
Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab Madina tersebut tidak
perjalan tertib, aman dan lancar dimana sekitar pukul 11,00 WIB datang dua
crang laki-laki yang bernama Ahmad Yani dan Rinaldi Saputra yang

merupakan Anggota Panwascam dengan membawa tujuh orang anak laki-

laki, kemudian salah satunya bertanya kepada saksi selaku ketua KPPS “Pak,

gpa ada nama Ichsan Hasibuan di DPT orang bapak”, kemudian saksi pun

memeriksa di DPT dan ternyata ada dan telah hadir di TPS 14 Mompang Jae;
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Bahwa ada 7 (tujuh) orang anak-anak yang masih di bawah umur melakukan
pemungutan suara dengan menggunakan Form C8 yang bukan atas
namanya dimana mereka melakukannya dengan cara saat mereka datang,
lalu menyerahkan Form C8 dan kemudian kami memberikan surat suara
untuk mereka coblos di bilik suara,

Bahwa setiap warga yang melalukan pencobiosan di TPS 14 tidak ada kami
minzakan KTP nya asalkan mereka membawa Form C&;;

Bahwa dimana setelah dicaritahu Form C6 yang dibawa 7 (tujuh) anak-anak
tersebut diperoleh dari Terdakws dan merupakan Form C6 yang diminta
Terdakwa dari saksi sebelumnya untuk dibaniu membagikannya kepada
masyarakat;

- Bahwa sore harinya sekitar pukul 18.20 WIB saat akan rekapitulasi kemudian
datang lagi Ahmad Yani dan Rinaldi Saputra lalu menyuruh semua kegiatan
rakapitulasi diberhentikan kemudian logistik pemilu di TPS 14 Mompang Jae
tersebut pun dibawa Fanwascam terssbut,

- Bahwa saksi tidak terlalu memperhatikan kecatangan 7 (tujuh) anak laki-lak
tersebut karena saksi lagi sibuk menandatangani;

" Bahwa ke 7 (tujuh) anak laki-laki tersebut diketahui mencoblos untuk calon
anggota legislatif dari Partai Demokrat Nomor Urut 2 yaitu Syafri Siregar;

- Bahwa pada hari Senin tanggal 22 April 2019 saksi beserta Anggota KPPS
TPS 14 dipanggil ke Panwaslu Kab, Madina untuk dilakukan pemeriksaan
dan hasilnya atas rekomendasi dari Panwaslu Kab. Madina kemudian KPUD
Kab. Madina memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU)
yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 April 2018:

+ - Bahwa pada saat Pemilu tanggal 17 April 2018 dari jumiah DPT 208 orang
yang menggunakan hak suaranya adalah 125 orang dimana untuk Pemilihan
DPRD perolehan suara terbanyaknya adalah Syafri Siregar sedangkan pada
saat dilaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) pada tanggal 27 April
2019 jumlah yang menggunakan hak suara adalah 100 orang dan untuk
Pemilihan Anggota DPRD perolehan suara terbanyaknya Juga adalah Syafri
Siregar;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan dan membenarkannya:

2. Nelliati Hasibuan, dibawah sumpzah pada pokoknya menerangkan sebagal
berikut.
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Bahwa dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2018 saksi berfugas sebagai
Anggota KPPS 2 di TPS 14 Mompang Jae di Kel. Mompang Jag Kec
Panyabungan Utara Kab. Madina dimana tugas saksi adalah membantu
Ketua KPPS 14 Kel. Mompang Jae dalam pelaksanaan pemungutan suara di
TPS 14 Kel. Mompang Jas seperti:
a. Membantu Ketua KPPS membagikan Form C6& (surat pemberitahuan
memilin);
b. Membantu mendirikan TPS:
¢. Pada saat pemungutan suara membantu ketua KPPS menghitung surat
suara yang diterima dari PPK sesuai dengan berita acara yang diterima;
d. Membantu ketua KPPS menulis nama desa, xecamatan dan kabupaten
yang ada pada surat suara dan mengumpulkanrnya di meja Ketua KPPS,
Bahwa saksi pernah membantu Ketua KPPS TPS 14 Kel Mompang Jae
(saksi Muhammad Suhdi) membagikan Formulir C6 kepada pemilih di Kel.
Mompang Jae pada hari Senin tanggal 15 April 2018 mulal pukul 13.00 WIB
s/d 19.00 WIB kepada beberapa pemilin lainya namun saksi tidak ingat
namanya,
Bahwa cara saksi membagikan Formulir C8 yang dibagikan kepada pemilih di
Kel. Mompang Jae adalah pertama. saksi Muhammad Suhdi memberikan
saksi beberapa Formulir C6 milik pemilih vang saksi kenal, kemudian saksi
bersama Saidah pergi ke rumah masing-masing pemilih di sekitar Kel
Mompang Jae dan sesampai di rumah pemilih kami menyerahkan Formulir
CB atas nama pemilih setelah disesuaikan dengan identitas KK/KTP, setelah
data sesuai kami menyerahkan Formulir C8 nya dan dibuatkan tanda terima

dengan menggunting pertinggal Form CB8, setelah itu saksi menyerahkan

" pertinggal Form C8 yang telah digunting kepada saksi Muhammad Suhdi;

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 201§ sekitar pukul 11.20 WIB pada
saal dilaksanakan pemilihan di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara Kab. Madina kemudian datang Rinaldi Saputra
(Pengawas Pemilihan Kel. Mompang Jae) membawa ketujuh remaja dan
berkata “ini kenapa anak-anak ini, bisa memilih disini, mereka masih dibawah
urmur dan belum memiliki KTP dan menggunakan C8 KPU milik orang lain’,
kemudian saksi Muhammad Suhdi selaku Ketua KPPS TPS 14 dan rekan-
rekan yang lainnya yaitu Dina Mayera dan Abdul Rahman ikut menjawab “gak
kami perhatikan itu, karena waktu mereka ada membawa C& sehingga kami
mempersilahkan mereka melakukan memilih”, kemudian saksi mendengar
Saksi Muhammad Suhdi berkata kepada Rinaldi Saputra "keluar dulu kalian,
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ini masih berlangsung pemilihan, nantilah itu kita urus diluar gja”, dan tidak
lama kemudian saksi mendengar Ketua PPK atas nama Syahdenan Harahap
mengatakan kepada Muhammad Suhdi, “lanjutkan aja pemilihannya Bang,
sampai perhitungan, nanti tutup sampai jam 13.00 WIB, hiar kami yang urus
diluar’ dan tidak lama kemudian saya melihat Ahmad Yani (Ketua
Fanwascam), dan anggota Bawaslu Madina sudah di TPS 14 Kel. Mompang
Jae dan membawa ketujuh anak (Ahmad Yamin, lsmet Abdullah, Abdul Latif
Lukis, Muhammad Riadi, Muhammad Ardiansyah, Rahmad Ardi dan Rahmat)
tersebut pergi dari TPS 14 Kel, Mompang Jae,

- Bahwa sepengetahuan saksi cara ke tujuh remaja tersebut bisa melakukan
pencoblosan di TPS 14 adalah mereka datang lalu menyerankan Form C6
dan kemudian kami memberikan surat suara untuk mereka coblos di bilix
suara lalu;

Bahwa kami tidak ada meminta KTP kepada ke tujuh remaja tersebut
dikarenakan mereka sudah ada Form C86,

Bahwa ke 7 (tujun) anak laki-laki tersebut diketahui mencokblos untuk calon
anggota legislatif dari Partai Demokrat Nomor Urut 2 yaitu Syafri Siregar,;
Bahwa pada hari Senin tanggal 22 April 2019 saksi beserta Anggota KPPS
TPS 14 dipanggil ke Panwaslu Kab. Madina untuk dilakukan pemeriksaan
dan hasiinya atas rekomendasi dari Panwaslu Kab. Madina kemudian KPUD
Kat. Madina memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU)
vang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 April 2018

- Bahwa pada saat Pemilu tanggal 17 April 2019 dari jumlah DPT 208 orang
yang menggunakan hak suaranya adalah 125 crang dimana untuk Pemilihan
DPRD perolehan suara terbanyaknya adalah Syafri Siregar dengan 83 suara
sedangkan pada saal dilzksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) pada
tanggal 27 April 2018 jumlah yang menggunakan hak suara adalah 100 orang
dan uniuk Pemilihan Anggota DPRD perolehan suara terbanyaknya juga
adalah Syafri Siregar dengan 50 suara;

Terhadap keterangan saksl, Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan dan membenarkannya;

3. Abdul Rahman, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagal
berikut;

- Bahwa dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2019 saksi bertugas sebagai
Anggota KPPS 4 di TPS 14 Mompang Jae di Kel. Mompang Jae Kec.

Panyabungan Utara Kab. Madina dimana tugas saksi adalah membantu
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Ketua KPPS 14 Kel Mompang Jae dalam pelaksaan pemungutan suara di
TPS 14 Kel. Mompang Jae seperti;
a. Menulis surat undangan dalam Formulir C.5,
b Menyalurkan/membagikan Formulir C.6 (surat undangan memilih)
kepada yang bersangkutan;
¢. Menyiapkan Tempat Pemungutan Suara;

d. Menyiapkan logistik terkait pemungutan suara;

e Menempatli posisi duduk sebagai penerima Formulir C.6 (surat

undangan memilih);

f. Menerima Formulir C.8 (surat undangan memilih) dari pemilih yang
datang;

g. Mencocokkan pembawa C.6 (surat undangan memilih) dengan nama
yang tercantum pada Formulir C.§ (surat undangan memilih) yang
dibawa,

h. Menyerahkan Formulir C.8 (surat undangan memilih) kepada KPFS 5;

I. Mencatat perolehan suara pada Formulir C.1 Pelano (rekapitulasi
perolehan suara);

|- Memindahkan perolehan suara dari Formulir C.1 Pelano ke C.1 kacil:

k. Memasukkan administrasi terkait pungut dan hitung suara ke kotak surat
suara

Bahwa jumlah Anggota KPPS di TPS 14 Kel. Mompang Jae adalah 7 (tujuh)

orang ternasuk ketuanya;

Bahwa jumlah Formulir C8 yang kami isi dan dibagikan kepada masyarakat

adalah sesuai dengan jumlah Daftar Pemilih Tetap dari KPUD vyaitu 208

orang yang diberikan oleh Ketua PPS (Penyelenggara Pemungutan Suara)

atas nama Khairul Anwar kepada Ketua KPPS TPS 14 yaitu saksi

Muhammad Suhdi:

Bahwa tidak semua Formulir C8 dapatl kami bagikan dikarenakan ada vang

sudah meninggal, sudah pindah ataupun tidak diketahui orangnya namun

saksi tidak ingat jumiah Formulir CB yang tidak terbagi karena teiah kami
kembalikan kepada Ketua KPPS TPS 14 Kel. Mompang Jae:

Bahwa pemungutan suara di TPS 14 Kel. Mompang Jae dilaksanakan pada

tanggal 17 April 2018 sejak pukul 07 .00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB

dengan seoelumnya kami terlebih dahulu mengucap sumpah dan pemilih
baru mulai berdatangan pada pukul 07.20 WIEB;

Bahwa saksi ikut menjaga di TPS 14 Kel. Mompang Jae akan tetapi sekitar

pukul 11.30 WIB saksi pergi meninggalkan lokasi TPS 14 untuk memberikan
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hak pilih saksi di TPS 5 yang ada di Lorong Il Kel. Mompang Jae Kec.
Panvabungan Utara Kab. Madina dan baru kembali ke TPS 14 sekitar pukul
12.00 WIB,

Bahwa pada saat saksi meninggalkan TPS 14 Kel Mompang Jae tersebut
sudah ada 90 orang yang melakukan pencoblosan:

Bahwa sampai dengan pukul 13.00 WIB jumlah pemilih yang menggunaxan
hak pilihnya di TPS 14 Kel. Mompang Jae adalah 125 orang;

Rahwa mekanisme pencoblosan yang kami lakukan pada saat itu adalah jika
ada pemilih yang datang kemudian menyerankan Formulir C8 kepada saksi
lalu saksi cek datanya dalam DPT jika ada marska mengantri setelan
giliranya datang kemudian saksi menyuruh pemilih tersebut tersebut mengisi
ahsen dan tandatangan lalu Ketua KPPS akan memberikan kertas suara
sebanyak 5 lembar setelah itu pemilih akan masuk ke dalam bilik untuk
melakukan pencoblosan setelah mencoblos jari pemilih akan dicelupkan ke

dalam tinta yang telah disediakan;

" Bahwa kami tidak ada meminta KTP kepada pemilh yang datang

dikarenakan mereka sudah membawa Formulir C6;

Bahwa saksi tidak ingat kapan ke tujuh anak tersebut datang melakukan
pencoblosan di TPS 14 Kel. Mompang Jae dan saksi juga tidak ada pada
saat ada Anggota Panwascam datang ke TPS 14 guna mamberitahukan jika
ke tujuh anak tersebut telah melakukan pencoblosan di TPS 14 dengan
menggunakan Formulir C8 orang lain dikarenakan saat itu saksi sedang di
TPS 5 Kel. Mompang Jae untuk melakukan pencoblosan;

Bahwa saksi tidak ada membagikan Formulir C6 kepada ke tujuh anak
tersebut;

Bahwa ke 7 (tujuh) anak laki-laki tersebut diketahui mencoblos untuk calon
anggota legisiatif darl Partai Demokrat Nomer Urut 2 yaitu Syafri Siregar,
Bahwa pada hari Senin tanggal 22 April 2019 saksi beserta Anggota KPPS
TPS 14 dipanggil ke Panwaslu Kab. Madina uniuk dilakukan pemeriksaan
dan hasilnya atas rekomendasi dari Panwaslu Kab, Madina kemudian KPUD
Kab. Madina memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU)
yvang dilaksanakan pada hari Sabiu tanggal 27 April 2018;

Bahwa pada saat Pemilu tanggal 17 April 2019 dari jumiah DPT 208 arang
yang menggunakan hak suaranya adalah 125 orang dimana untuk Pemilihan
DFRD perolehan suara terbanyaknya adalan Syatr Siregar dengan €3 suara
sedangkan pada saat dilaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) pada

tanggal 27 April 2019 jumlah yang menggunakan hak suara adalah 100 crang
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dan untuk Pemilihan Anggota DFRD perolehan suara terbanyaknya juga

adalah Syafri Siregar dengan 50 suara,

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak

keberatan dan membenarkannya;
Dina Mayora, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai

&,

berikut:
Bahwa dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2019 saksi bertugas sebagai
Anggota KPPS & di TPS 14 Mompang Jae di Kel. Mompang Jas Kec.

Panyabungan Utara Kab. Macina dimana tugas saksi adalah membantu

Ketua KPPS 14 Kel. Mompang Jae dalam pelaksaan pemunguian suara di

TPS 14 Kel. Mompang Jae;
Bahwa jumiah Anggota KPPS di TPS 14 Kel Mompang Jas adalah 7 {tujuh)

orang dengan identitas dan jabatan seria tugas masing-masing pada tanggal

17 April 2019 adalah sebagai berikut |

a

MUHAMMAD SUHDI yang menjabat sebagai Ketua KPFS TPS (KPPS 1)
14 Kel. Mompang Jae bertanggung jawab atas setiap kegiatan yang
teriaci di TPS 14 Kel. Mompang Jae.

NELLIATI yang menjabat sebagai Anggota KPPS TPS 14 (KPPS 2) Kel.
Mompang Jae bertanggung jawab mengisi data-data pada kertas suara
yang akan dicoblos.

NUR SAIDAH yang menjabat sebagai Anggota KPPS TPS 14 (KPPS 3)
Kel. Mompang Jae bertanggung jawab mengisi data-data pada kerias
suara yang akan dicoblos.

ABDUR RAHMAN yang menjabat sebagai Anggota KPPS TPS 14
(KPPS 4) memeriksa surat undangan (Formulir C8) yang dibawa pemilih
dan mencocokkannya dengan DPT.

DINA MAYORA (saksi) yang menjabat sebaga: Anggota KPPS TPS 14
(KPPS 5) Kel. Mompang Jae bertanggung |jawab meminta surat
undangan (Formulir CB), mengisi daftar hadir serta meminta tanca
tangan pemilih yang datang.

SUHNAN yang menjabat sebagai Anggota KPPS TPS 14 (KPPS 6) Kel.
Mompang Jae bertanggung jawab menjaga kotak suara.

MUHAMMAD ARDI yang menjabat sebagai Anggota KPPS TPS 14
(KPPS 7) Kel. Mompang Jae bertanggung jawab menjaga tinta.;

- Bahwa saksi pernah membantu Ketua KPPS TPS 14 Kel Mompang Jae

(szksi Muhammad Suhdi) membagikan Formulir C6 kepada pemilih di Kel.

Mompang Jae pada hari Senin tanggal 15 April 2019 mulai pukul 13.00 WIB
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s/d 49.00 WIB kepada beberapa pemilih lainya namun saksi tidak ingat
namanya;
Rahwa cara saksi membagikan Formulir C8 yang dibagikan kepada pemilih di
Kel. Mompang Jae adalah pertama, saksi Muhammad Suhdi memberikan
saksi beberapa Formulir C6 milik pemilih yang saksi kenal, kemudian saksi
bersama Saidah pergi ke rumah masing-masing pemilin di sekitar Kel.
Mompang Jae dan sesampai di rumah pemilih kami menyerahkan Formulir
CH ztas nama pemilin setelah disesuaikan dengan ideniiias KK/KTP, setelah
data sesuai kami menyerahkan Formulir C8 nya dan dibuatkan tanda terima
dengan menggunting pertinggal Form C6, setelah itu saksi menyerahkan
pertinggal Form CE& yang telah digunting kepada saksi Muhammad Suhdi;
Bahwa Formulir C6 hanya bisa didapatkan oleh orang yang telah terdaftar
dalam Daftar Pamilih Tetap dan apabila tidak terdaftar maka secara
prosedurnya tidak akan mendapatkan Formulir CE dan kegunaan Formulir C6
tersebut adalah sebagai undangan kepada Daftar Pemilih Tetap untuk datang
memberikan hak suaranya pada TPS,
Bahwa rangkaian kegiatan di TPS 14 Kel. Mompang Jae pada tanggal 7
April 2019 adalah sebagal berikut :
4 Pada pukul 03 00 WIB semua angaota KPPS 14 berkumpul. mengambil
sumpah serta mempersiapkan logistik.
b, Pada pukul 07.00 WIB TPS 14 Kel. Mompang Jae dibuka untuk kegiatan

pemungutan suara.

F'Zl

Pada pukul 13.00 WIB TPS 14 Kel Mompang Jae ditutup untuk kegiatan

pemungutan suara dan dilanjutkan istirahat.

d. Pada pukul 14,00 WIB dilakukan penghitungan suara dan selesal pada
pukul 18.00 wib dan dilanjutkan istirahat.

e Pada pukul 19.00 WIB Bawaslu Mandailing Natal dan Panwas
Kecamatan menghentikan kegiatan di TPS 14 Kel. Mompang Jae:

Bahwa kegiatan pemungutan suara pada TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec.

Panyabungan Utara hanya berjalan sampai pada tzhapan penghitungan

suara setelah itu dihentikan kegiatannya karena ada ditemukan orang yang

" menggunakan Formulir C6 milik orang lain untuk mencoblos pada TPS 14 Kel.

Mompang Jae, yaitu 7 (tujuh) orang anak laki-laki namun saksi tidak tahu
siapa identitas masing-masing 7 (tujuh) orang anak laki-laki tersebut;

Bahwa sebenarnya sekitar pukul 11.00 WIB sudah diketahui kalau 7 (tujuh)
orang anak laki-laki tersebut telah mencoblos di TPS 14 Kel. Mompang Jae

setelah PPL Kel. Mompang Jae atas nama Rinaldi Saputra bersama 1 (satu)
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orang Panwas Kecamatan Panyabungan Utara atas nama Ahmad Yani
membawa 7 (tujuh) orang laki-laki tersebut ke lokasi TPS 14 Kel. Mompang
Jae. kemudian Ahmad Yani dan Rinaldi Saputra memeriksa daftar hadir dan
Formulir C8 yang ada di TPS 14 Kel. Mompang Jae dan mencocokkan
identitas masing-masing 7 (tujuh) orang laki-laki tersebut dengan daftar hadir
serta Formulir C6;

Bahwa saksi sudah tidak ingat lagi masing-masing 7 (tujuh) orang anak laki-
laki tersebut menggunakan identitas siapa pada daftar hadir tetap namun
yang jelas 7 (tujuh) orang anak laki-laki tersebul lelah saksi tulis dengan
identitas Mhd. Imam Zuhdi Nst. (Nomor urut 37), Samsir Lubis (nomor urut
38), Ichsan Hasibuan (nomor urut 39), Zulpahwar Hsb. (nomor urut 41),
Saipul Anwar Nasution (nomor urut 42), Sapi Amar (nomor urut 43) dan Bahri
Harahap (nomor urut 44) pada daftar hadir tetap;

Bahwa tidak semua Formulir C8 dapat kami bagikan dikarenakan ada yang
sudzh meninggal, sudah pindah ataupun tidak diketahui crangnya namun
saksi tidak ingat jumlah Formulir C6 yang tidak terbagi karena telah kami
kembalikan kepada Ketua KPPS TPS 14 Kel. Mompang Jae;

Bahwa mekanisme pencoblosan yang kami lakukan pada saat itu adalah jika
ada pemilih yang datang kemudian menyerahkan Formulir C6 kepada saksi
Abdur Rahman lalu saksi Abdur Rahman cek datanya dalam DPT jika ada
mereka mengantri setelah giliranya datang kemudian saksi menyuruh pemilih
tersebut tersebut mengisi absen dan tanda tangan lalu Ketua KPPS akan
memberikan kertas suara sebanvak 5 lembar setelah itu pemilih akan masuk
ke dalam bilik untuk melakukan pencoblosan setelah mencoblos jari pemilih
akan dicelupkan ke dalam tinta yang telah disediakan,

Bahwa kami tidak ada meminta KTP kepada pemilih yang datang
dikarenakan mereka sudah membawa Formulir C8;

Bahwa saksi tidak ada membagikan Formulir C8 kepada ke lujuh anak
tersebut;

Bahwa ke 7 (tujuh) anak laki-laki tersebut diketahui mencablos untuk calon
anggota legislatif dari Partai Demokrat Nomor Urut 2 yaitu Syafri Siregar:
Eahwa pada hari Senin tanggal 22 April 2019 saksi beserta Anggota KPPS
TPS 14 dipanggil ke Panwaslu Kab. Madina untuk dilakukan pemeriksaan
dan hasilnya atas rekomendasi dar Panwasiu Kab, Madina kemudian KPUD
Kab. Madina memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU)
yang dilaksanakan pada hari Sabiu tanggal 27 April 2018;
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. Bahwa pada saat Pemilu tanggal 17 April 2019 dari jumlah OPT 208 orang
~ yang menggunakan hak suaranya adalah 125 orang dimana untuk Pemilihan
OPRO perolehan suara terbanyaknya adalah Syafri Siregar dengan 83 suara
sedangkan pada saat dilaksanakan Pemilihan Suara Ulang (PSU) pada
tanggal 27 April 2019 jumlah yang menggunakan hak suara adalah 100 orang
dan uniuk Pemilihan Anggota DPRD perolehan suara terbanyaknya juga
adalah Syafri Siregar dengan 50 suara;
Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak
kepberazan dan membenarkannya;
5 Muhammad Riadi (Anak Saksi 1), dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
- Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 April 2019 sekira pukul 19.30 WIB Anak
Saksi | sedang kumpul-kumpul dengan Rahmat (Anak Saksi ), lsmed
- Abdillah (Anak Saksi V), Ardiansyah (Anak Saksi V1), Rahmad Ardi (Anak
Saksi V), Ahmad Yamin Hasibuan (Anak Saksi ll) dan Abdul Latif Lubis di
warung Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan ruman Terdakwa
kemudian tiba-tiba datang Terdakwa dan berkata kepada kami “madung
mamilih sanga inda pe ? (udah bisa milih atau belum ?)" kami jawab “inda de
pak (belum pak)', Terdakwa bertanya lagi “ma adong KTF homu ? (udah ada
KTP kalian 7). kami jawab ‘inda pe Pak (belum Fak)’ lalu Terdakwa
bertanya lagi “ra do homu marpilih (mau kalian milih)". kami jawab “ra Fax
(mau Pak)" lalu Terdakwa berkata lagi "ango songoni painte homu salokkin,
kei jolo au tu bagas (kalau begitu tunggu kalian sebentar, masuk sebentar
aku ke rumah)”,
Babwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk kedalam rumahnya
lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “kefa jolo tu bagas ni Fak Syafri (ayo
dulu ke rumah Pak Syafr)”, kemudian saat itu kami bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah Syafri Siregar yang terlstak di Lorong Il Kel
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan sesampainya di
rurrah Syafri Siregar tersebut kami melihat di dalam rumah tersebut sedang
ramai orang;
Bahwa kemudian Terdakwa masuk ke dalam rumah Syafri Siregar can kami
juga ikut masuk mengikutinya dan diadalam rumah tersebut Terdakwa
beriemu dengan Syafri Siregar dan berkata “ge! marpilih alai ancogot (mau
milih orang ini besok)”, lalu Anak Saksi | dengar Syafri Siregar menjawab
‘anggo get marpilih alai ancogot ligl hamu ma karotes wama hijau Partai

Demakral nomor 2 (kalau mau memilih mereka besok lihal kalianlah kertas
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warna hjjau Partai Demokrat nomor 2J', setelah itu Syafri Siregar
meninggalkan kami dan menemui tamunya yang lain yang sudah ada
didalam rumah tersebut;

Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami "keta songoni mulak, harana
na bahatan tamuna, sibuk dope Apai (ayoklah pulang, karena banyak
tarmunya, masih sibuk Bapak itu}” dan kemudian saal ity kami pulang ke
rumah kami masing-masing dan didalam perjalan pulang Terdakwa parkata
‘ancogol manyogol markumpul homu | lopo etek si Mari (besok pagy
kumpullah kalian i lopo Buk Mari)” dan kemudian kami pulang ke rumah
kam masing-masing:

Rahwa pada hari Rabu tangga! 17 April 2019 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
Saksi | s/d VI kembpali berkumpul di warung Bu Mari dimana saat itu
warungnya masih tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari
dalam rumahnya menemui kami, lalu saat itu Terdekwa memberikan kami
masing-masing uang sejumlah Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dan
Formulir G 8 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata “molo adong na
manyapal homu, ulang dokkon homu ngon au malehen hepeng dot C.6 ni,
dokkon hamu ngor adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangari
kalian bilang aku yang memberikan uang danCc.6 ini, kalian bilang dari istri
Pak Syafri}, lalu Terdakwa berkatza lagi “cubo komu kel tu bagas ni Pak Syalri,

ampot ilehen ia jomu hepeng (coba kalian pergi ke rumah Pak Syafri. mana

- tau dikasikannya sama ksalian uang)” selanjutnya Terdakwa pergi

meninggalkan kami;

Bahwa kemudian kami pergi ke rumah Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya, lalu saat itu istri
Syafri Siregar bertanya kepada kami “get mangua hamu tu son ? {ngapain
kalian kemari ?})" saat itu dijawab Anak Saksi IV “get marpilih hami (mau
memilih kami)” dijawab |stri Syafri Siregar “inda ison Apak mu, anggo giot
marpifih hamu, ligin hamu ma karotes wama hijau Partal Demoxrat nomaor 2
(tidak disini Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihat kalian kertas warna hijau
Partai Demokrat nomor 2}, lalu setelah itu kami pergi ke TPS 14 untuk
mencoblos/memberikan suara;

Bahwa sekitar pukul 08.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang terletak di Lorong V
Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Kab. Madina lalu Anak Saksi |
menyerahkan Formulir C.8 (surat undangan memilih} kepada petugas TPS

dan selanjutnya kami disuruh untuk menandatangani daftar hadir, selanjutnya

kami disuruh untuk duduk menunggu antrian, tidak lama kemudian petugas

Halaman 24 dari 72 Putusan Nomar 778 Bus201 875N Mdl

&



W1

TPS vang lain memanggil Anak Saksi | untuk datang mendekatinya dan
kemudian memberikan Anak Saksi | kertas surat suara sebanyak 5 (lima)
lembar dan kemudian menyuruh kami untuk pergi mencoblos kertas surat
suara ke bilik suara di dalam TPS tersebut;

Bahwa setelah Anak Saksi | selesai mencoblos ke 5 (lima) surat suara
tersebut kemudian Anak Saksi | memasukkannya kedalam kotak surat suara
sesuai dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi | akan hendak
keluar, kami disuruh untuk mencelupkan salah satu jari saksi ke dalam tinta
warna biru yang telah disiapkan, selanjutnya kami keluar dari TPS tersebut
dan kembali berkumpul di warung Bu Mari:

Bahwa saat itu Anak Saksi | tidak ada dimintai KTP oleh Petugas KFPS TPS
14 Kel, Mompang Jag;

Bahwa Anak Saksi | bisa mencobles di TPS 14 Kel Mompang Jae karena
menggunakan Formulir C& atas nama Zulpahwar Hasibuan dan Anak Saksi |
mempercleh Formulir C6 tersebut dan Terdakwa;

Bahwa Anak Saksi | tidak kenal dengan Zulpahwar Hasibuan;

Bahwa pada saat itu Anak Saksi | ada mencoblos kertas surat suara
berwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab Madina dar Fartai
Demokrat Nemaor Urut 2 atas nama Syafri Siregar;

Bahwa Anak Saksi | mencoblos Syafri Siregar karena disuruh oleh Terdakwa
dan juga karena dikasih uang Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah);

Bahwa setelah kami selesai menceoblos kemudian selanjutnya kami pergi ke
warung Bu Mari can pada saat Anak Saksi | sedang minum kopi bersama
teman-teman Anak Saksi |, saat itu kami melihat 2 (dua) orang laki-laki yang
tidak kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda motor
dan kemudian menemui kami, lalu saat itu Anak Saksi | lihat mereka bertanya
kepada Anak Saksi IV namun Anak Saksi | tidak tahu apa yang mereka
tanyakan;

Bahwa kemudian kedua laki-laki tersebut sempat memperhatikan jari-jari
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikut bersama mereka ke TPS 14
yang berada di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab.
Madina, setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disuruh duduk dj
dalam TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Mobil Patroli dan selanjutnya menyuruh kami untuk naik ke

dalam mobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawaslu Kab.

IMadina,

Halaman 25 dari 72 Putusan Nomor 77/8id Sus/2018/60 Ma)




W4

Bahwa sebenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2018 tersebut Anak Saksi | belum bisa melakukan
pencoblosan dikarenakan Anak Saksi | belum memilki KTP dan fidak

" Lerdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT);

Terhadap keterangan Anak Saksi |, Terdakwa memberikan pendapat

tidak keberatan dan membenarkannya:
6. Ahmad Yamin Hasibuan (Anak Saksi ll), dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

Bahwa pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 sekira pukul 19.30 WIB Anak
Saksi 1| sedang kumpul-kumpul dengan Rahmat (Anak Saksi 1), lsmed
Abdilah (Anak Saksi IV), Ardiansyah (Anak Saksi Vi), Rahmad Ardi (Anak
Saksi V), Muhammad Riadi (Anak Saksi |) dan Abdul Latif Lubis di warung Bu
Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa kemudian tiba-tiba
datang Terdakwa dan berkata kepada kami ‘madung marpilih sanga inda pe ?
(udah bisa milih atau belum ?)", kami jawab ‘inda de pax (belum pak)",
Terdakwa bertanya lagl “ma adong KTP homu 7 (udah ada KTF kalian ?)"
kami jawab “inda pe Pak (belum Pak)", lalu Terdakwa bertanya lagi "ra do
homy marpilih (mau kalian milih)", kami jawab “ra Pak (mau Pak)®, lalu
Terdakwa berkata lagi “ango songoni painte homu satokkin, kel jolo au lu
bagas (kalau begitu tunggu kalian sebenlar, masux sebentar aku ke rumah)”,
Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk kedalam rumahnya
lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “keta jolo tu bagas ni Pak Syafti (ayo
dulu ke rumah Pak Syafr)", kemudian saat itu kami bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah Syafri Siregar yang terletak di Lorong |l Kel,
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan sesampainya di
rumah Syafri Siregar tersebut kami melihat di dalam rumah tersebut sedang
ramai orang,

Bahwa kemudian Terdakwa masuk ke dalam rumah Syafri Siregar dan kami
juga ikut masuk mengikutinya dan diadalam rumah tersebut Terdakwa
bertemu dengan Syafri Siregar dan berkata “gef marpilih alai ancogot (mau
milih orang ini besok)”, lalu Anak Saksi |l dengar Syafri Siregar menjawab
“anggo get marpilih alai ancogot ligi hamu ma karotes warna hijau Partai
Demokrat nomor 2 (kalau mau memilih mereka besok lihat kalianlah kertas
warna hijau Partai Demokrat nomor 2)°, setelah itu Syaflri Siregar
meninggalkan kami dan menemui tamunya yang lain yang sudah ada

didalam rumah tersebut;
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Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami “kefa songoni mulak, harana

na pahatan tamuna, sibuk dope Apai (ayoklah pulang, karena banyak
tamunya, masih sibuk Bapak itu)" dan kemudian saat iU kami pulang ke
cumah kami masing-masing dan digalam perjalan pulang Terdakwa barkata
‘ancogot manyogol markumpul homu | lopo elek si Mari (besok pagi
kumpullah kalian di lopo Buk Mari)" dan kemudian kami pulang ke rumah
kami masing-masing,

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
Saksi | s/d VIl kembali berkumpul di warung Bu Mari dimana saat ity
warLngnya masin tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari

dalam rumahnya menemui kami, lalu saat itu Terdakwa memberikan kami

- .masing-masing uang sejumiah Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dan

Formulir C.6 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata “mole adong na
manyapal homu, ulang dokkon homu ngon au malehen hepeng dot C.6 ni,
dokkon hamu ngon adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangan
kalian bilang aku yang memberikan uang danCe.6 ini, kalian bilang dari istr
Pak Syafri), lalu Terdakwa berkata lagi ‘cubo komu kel iu bagas ni Pak Syafr,
ampot ilehen ia jomu hepeng (coba kalian pergi ke ruman Pak Syafri, mana
tau  dikasikannya sama kalian wuang)’ selanjuinya Terdakwa pergl
meninggalkan kami;

Bahwa kemudian kami pergi ke rumah Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya, lalu saat itu istri
Syafri Siregar bertanya kepada kami ‘get mangua hamu tu san ? (ngapain
kalian kemari ?)* saat itu dijawab Anak Saksi IV “get marpilih hami (mau
memilih kami)” diiawab Istri Syafri Siregar ‘inda ison Apas mu, anggo giot
marpilih hamu, ligin hamu ma karotes wama hifau Partai Demokral nomor 2
(ticlak disini Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihat kalian kertas warna hijau
Partai Demokrat nomor 2)". lalu setelah itu kami pergi ke TPS 14 untuk
mencoblos/memberikan suara;

Bahwa sekitar pukul 09.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang terletak di Lorong
Kel Mompang Jae Kec. Panyabungan Kab. Madina lalu Anak Saksi I
menyerahkan Formulir C.6 (surat undangan memilin) kepada petugas TPS
dan selanjutnya kami disuruh untuk menandatangani daftar hadir, selanjutnya
kami disuruh untuk duduk menunggu antrian, tidak lama kemudian petugas
TPS yang lain memanggil Anak Saksi Il untuk datang mendekalinya dan

kemudian memberikan Anak Saksi Il kertas surat suara sebanyak S (lima)
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lembar dan kemudian menyuruh kami untuk pergi mencoblos kertas surat
suara ke bilik suara di dalam TPS tersebut;

Bahwa setelah Anak Saksi [l selesai mencoblos ke & (Ima) surat suara
sersenut kemudian Anak Saksi i memasukkannya kadalam kotak surat suara
sesual dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi |l axan hendak
keluar, kami disuruh untuk mencelupkan salah satu jan saksi ke dalam tinta
warna biru yang telah disiapkan, selanjutnya kami keluar dar TPS tersebut
dan kembali berkumpul di warung Bu Mari,

Bahwa saat itu Anak Saksi |l tidak ada dimintai KTP oleh Petugas KPPS TPS
14 Kel. Mompang Jae:

Sahwa Anak Saksi |l bisa mencoblos di TPS 14 Ke! Mompang Jae karena
menggunakan Formulir B/ atas nama lchsan Hasibuan dan Anak Saksi |l
memperoleh Farmulir C& tersebut dari Terdakwa,

Banwa Anak Saksi |l tidak kenal dengan lchsan Hasibuan,

Bahwa pada saat itu Anak Saksi || ada mencoblos kertas surat suara
herwarna hiiau untuk Calon Anggola DPRD Kab. Madina dari Partai
Demokrat Nomor Urut 2 atas nama Syafri Siregar;

Barwa Anak Saksi || mencoblos Syafri Siregar karena disurun cleh Terdakwa

dan juga karena dikasih uang Rp50.000,00 (lima pulun ribu rupiah);

_Bahwa setelah kami selesai mencoblos kemudian selanjutnya kami pergi ke

warung Bu Mari dan pada saal Anak Saksi Il sedang minum kopi bersama
taman-teman Anak Saksi |, saat itu kami melihat 2 (dua) orang laki-laki yang
tidzk kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda maotor
dan kemudian menemui kami, lalu saat iU Anak Saksi Il linat mereka
bertanya kepada Anak Saksi [V namun Anak Saksi |l tidak tahu apa yang
mereka tanyakan;

Bahwa kemudian kedua laki-laki tersebut sempal memperhatikan jari-jari
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikut bersama mereka ke TPS 14
yang berada di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kao.
Madina setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disuruh duduk di
daam TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Mobil Patroli dan selanjutnya menyuruh kami untuk naik ke
dalam mobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawaslu Kab.
Madina:

Bahwa sebenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu

tanggal 17 April 2018 tersebut Anak Saksi |l belum bisa melakukan
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pencoblosan dikarenakan Anak Saksi Il belum memiliki KTP dan tidak
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT):
Terhadap keterangan Anak Saksi Il, Terdakwa memberikan pendapat
tidak keberatan dan membenarkannya,

7. Rahmat (Anak Saksi [ll), tanpa disumpan pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:

_ Bahwa pada hari Selasa tanggal 16 April 2018 sekira pukul 19.30 WIB Anak
Saksi |1l sedang kumpul-kumpul dengan Ahmad Yamin Hasibuan (Anak Saksi
11, lsmead Abdillah [Anak Saksi [V), Ardiansyah (Anak Saksi VI}, Rahmad Ardi
(Anak Saksi V), Muhammad Riadi (Anak Saksi I} dan Abdul Latif Lubis di
warung Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa
kemudian tiba-tiba datang Terdakwa dan berkata kepada kami ‘madung
marpilih sanga inda pe ? (udah bisa milih atau belum 7)°, kami jawab ‘inda de
pak (belum pak)", Terdakwa bertanya lagi “ma adong KTF homu ? (udah ada
KTE kalian 7" kami jawab ‘inde pe Pak (belum Pak)" lalu Terdakwa
bertanya lagi ‘ra do homu marpilih (mau katian milii) . kami jawab ‘ra Pak
‘mau FPak)*, lalu Terdakwa berkata lagi "ango songani painte homu salokkin,
kei jolo au tu bagas (kalau begiti funggu kalian sebentar, masuk sebentar
aku ke rurmah)”,

_ Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk kedalam rumahnya

lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “keta jolo {u bagas ni Pak Syafti (ayo
duiu ke rumah Pak Syafi)'. kemudian saat itu kamni bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah Syafri Siregar yang terlelak di Lorong Il Kel
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab, Madina dan sesampainya di
rumah Syafri Siregar tersebut kami melihat di dalam rumah tersebut sedang
ramai orang:
Bahwa kemudian Terdakwa masuk ke dalam rumah Syafri Siregar dan kami
juga ikut masuk mengikutinya dan diadalam rumah tersebut Terdakwa
bertemu dengan Syafri Siregar dan berkata “get marpilih alai ancogot {rmau
milin orang ini besok)”, lalu Anak Saksi lll dengar Syafri Siregar menjawab
‘anggo get marpilih alai ancogot ligi hamu ma karotes warna hijau Partai
Demokrat nomor 2 (kalau mau memilih mereka besok lihat kalianlah kertas
wama hijau Partai Demokrat nomor 2)°. setelah itu Syafri Siregar
meninggalkan kami dan menemui tamunya yang lain yang sudah ada
didalam rumah tersebut;

- Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami "keta songoni mulak, harana

na bahatan tamuna, sibuk dope Apai (ayokiah pulang, karena banyax
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tamunya, masii sibuk Bapak jtu)” dan kemudian saat itu kami pulang ke
~umah kami masing-masing dan didalam perjalan pulang Terdakwa berkata
“ancogot manyogol markumpul homu [ lopo etek si Mari (besok pagi
kumpullah kalian di lopo Buk Mari)' dan kemudian kami pulang ke rumah
kami masing-masing;

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
Saksi | s/d VIl kembali berkumpul di warung Bu Mari dimana saat ifu
warungnya masih tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari
dalam rumahnya menemui Kami, lalu saat itu Terdakwa memberikan kami
masing-masing uang sejumiah Rp50.000,00 (lima puluh riou rupiah) dan
Formulir C.6 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata "‘molo adong na
manyapai homu, ulang dokkon homu ngon au malehen hepeng dot C.6 ni,
dokion hamu ngon adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangan
kalian bilang aku yang memberikan uang danCe.6 ini, kalian bilang dari istri
Pak Syafri), lalu Terdakwa berkata lagi ‘cubo komu kei lu bagas ni Pak Syaft.
ampot ilehen ia jomu hepeng (coba kalian pergi ke rumah Pak Syafri, mana
tay dikasikannya sama kalian uang), selanjutnya Terdakwa perg!
meninggalkan kami:

Bahwa kemudian kami pergi ke rumah Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya. lalu saat itu istri
Syafr Siregar bertanya kepada kami ‘ge: mangua hamu tu son 7 (ngapain
Lalian kemari ?)° saat itu dijawab Anak Saksi IV “gel marpfih hami (mau
memilih kamil" diawab Istri Syafri Siregar ‘inda ison Apak mu, anggo giot
marpilih hamu, ligin hamu ma karofes wama hijau Faral Demokrat nomor 2
(tidak disini Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihal kalian kertas warna hifau
Partai Demokrat nomor 27, lalu setelah #u kami perg ke TPS 14 untuk
mencoblos/mempberikan suara;

Bahwa sekitar pukul 08.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang terletax di Larong V
Kel Mompang Jae Kec Panyabungan Kab. Madina lalu Anax Saksi
menyerahkan Formulir C.6 (surat undangan memilih} kepada petugas TFS
dan selanjutnya kami disurun untuk menandatangani daftar hadir, selanjutnya
kami disurun untuk duguk menunggu antrian, tidak lama kemudian petugas
TPS yang lain memanggil Anak Saksi lll untuk datang mendekatinya dan
kemudian memberikan Anak Saksi Il kertas surat suara sebanyak 5 (lima)
lembar dan kemudian menyuruh kami untuk pergi mencoblos kertas surat
suara ke bilik suara di dalam TPS tersebut;
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Bahwa setelah Anak Saksi Il selesal mencoblos ke 5 (lima) surat suara
tersebut kemudian Anak Saksi 1l memasukkannya ke dalam kotak surat
suara sesual dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi |l akan
hendak keluar, kami disuruh untuk mencelupkan salah satu jari saksl ke
dalam tinta warna biru yang telah disiapkan, selanjutnya kami keluar dari TPS
" tersebut dan kembali berkumpul di warung Bu Mari;

Bahwa saat itu Anak Saksi i sidak ada dimintai KTP oleh Petugas KPPS
TPS 14 Kel. Mompang Jae,

Bahwa Anak Saksi lll bisa mencablos di TPS 14 Kel. Mompang Jae karena
menggunakan Formulir C& atas nama Sapi Amar dan Anak Saksi |l
memperoleh Formulir C6 tersebut dari Terdakwa:

Rahwa Anak Saksi Il tidak kenal dengan Sapi Amar,

Bahwa pada saat itu Anak Saksi Il ada mencoblos kerias sural suara
berwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Parai
Demokrat Nomor Urut 2 atas nama Syafri Siregar;

Bahwa Anak Saksi Ill mencoblos Syafri Siregar karena disuruh oleh
Terdakwa dan juga karena dikasin uang Rp50.000.00 (lima puluh ribu rupian},
Bakwa setelah kami selesal mencoblos kemudian selanjutnya kami pergi ke
warung Bu Mari dan pada saat Anak Saksl Il sedang minum kopi bersama
teman-teman Anak Saksi |11, saat itu kami melihat 2 {dua) crang laki-laki yang
tidak kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda motor
dar kemudian menemui kami, lalu saat itu Anak Saksi !l lihat mereka
berianya kepada Anak Saksi IV namun Anak Saksi lll tidak tahu apa yang
mereka tanyasan,

Bahwa kemudian ke dua laki-laki tersebut sempat memperhatikan jari-jar
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikut bersama mereka ke TPS 14
yang berada di Lorong V Kel. Mompang Jag Kec Panyabungan Utara Kab.
Madina. setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disurun duduk di
dalam TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Mobil Patroli dan, selanjutnya menyurun kami untuk naik ke
dalam mobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawasiu Kab.
Madina;

Bahwa sebenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 tersebut Anak Saksi [ll belum bisa melakukan
pencoblosan dikarenakan Anak Saksi |l belum memiliki KTP dan tidak
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DFT);
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Terhadap keterangan Anak Saksi I, Terdakwa memberikan pendapat
tidak keberatan dan membenarkannya,

¢ Ahmad Yani, dipawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

. Bahwa dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2019 saksi betugas sebagal
Pengawas Pemilu Kecamatan (Panwascam) Panyabungan Ulara Kab.
Madna sejak bulan Oktober 2017 s/d sekarang berdasarkan Surat
Keputusan Ketua Panitia Pengawas Pemilu Kab. Madina Nomor
005/PANWASLIH-11/HK.01.01/10/2017 tanggal 10 Oktober 2017 tentang
penetapan Anggota Pengawas Pemilinan Umum Kecamatan Panyabungan
Utara Kab. Madina Provinsi Sumatera Utara:

Bahwa tugas saksi selaku Pengawas Pemilu Kecamatan Panyabungan Utara
Kab. Madina adalah menerima laporan pelanggaran dan melakukan
pengawasan terhadap tahapan pemilu di wilayah Kecamatan FPanyabungan

tara Kab. Madina dan bertanggungjawab kepada Kelua Bawasiu Kab.
Madina. Hal tersebut diatur dalam UU RI No. 7 tahun 2017 tentang Pemilu
dan Perbawasly No. 7 Tahun 2018 tentang Pananganan Laporan dan
Temuan Pelangaran Pemilu;

- Bahwa pada saat dilaksanakannya Pemilu pada hari Rabu tanggal 17 April
2019 sekitar pukul 10.00 WIB saksi sedang melakukan monitoring di Desa
Rumbio Kee. Panyabungan Utara kemudian Rinaldi Saputra (Pengawas Kel.
Mompang Jae) Kec. Panyabungan Utara menghubungi saksi dan
memberitahukan kepada saksi jika ada beberapa orang remajalanak dibawan
umur yang menggunakan hak pilihnya di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara;

. Bahwa kemudian saksi langsung mendatangi TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara dan mengecek informasi tersebut, setelah sampal di
TPS 14 Kel. Mompang Jae saksi menemukan bahwa benar aca 7 (tujuh)
orang remaja yang saksi ketahui kemudian bernama Ahmad Yamin (Anak
Saksi 1), lsmet Abdillah (Anak Saksi [V), Abdul Latif Lubis, Muhammad Riadi
(Anak Saksi I}, Muhammad Ardiansyah (Anak Saksi VI), Rahmad Ardi (Anak
Saksi V) dan Rahmad (Anak Saksi lll) telah melakukan pemungutan suara
(memilin) dengan menggunakan Formulir C6 KPU (Surat Pemberitahuan
Memilih) milik orang lain di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan
Utara:

- Bahwa saksi ada menanyakan kepada Ahmad Yamin {Anak Saksi I}, Ismet
Abdillah (Anak Saksi IV), Abdul Latif Lubis, Muhammad Riadi (Anak Saksi 1),
Muhammad Ardiansyah (Anak Saksi VI), Rahmad Ardi (Anak Saksi V) dan
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Rahmad (Anak Saksi Ill}) ‘apakah kalian sudah memilih 7", merecka menjawab
“sucah’. sambil menunjukkan cap/ tinta biru yang ada di jari tangan mereka,
kemudian saksi bertanya lagi “dari mana kalian dapat C6 nya 77, dan mereka
jawab ‘dari salah satu isteri caleg kabupaten madina, isteri dari Syafti
Siregar’;

Bahwa mengetahui hal tersesut saksi langsung menghubungi  dan
melaporkannya komisioner Bawaslu Madina atas nama Maklum Pelawi
namun saat itu Maklum Pelawi menjawab “saya lagi di lapangan. yang stanby
di kantor adalah Pak lswadi Batubara’, lalu Makium Pelawl berkata lagl
“haiklah, akan saya telpon Iswadi Batubara agar berangrat ke TRS 14 Kel
Mompang Jae”,

Bahwa sambil menunggu Pinak Bawaslu datang, saksi menanyakan saksi
Dina Mayora (petugas KPPS 4 TPS 14 Kel Mompang Jae) dan saksi Abaur
Rahman (Petugas KPPS 5 TPS 14 Kel. Mompang Jae) "alas nama slapa ke
tujuh remaja tersebut menggunakan C6 nya 7, saat itu saksi Dina Mayora
dan saksi Abdur Rahman tidak mengetahuinya, sehingga saksi meminta ijin
agar saksi dapat memfote Lembaran Daftar Hadir Pemilih (C7) yang ada di
TPS 14 Kel. Mompang Jae;

Bahwa beberapa menit kemudian saksi melihat rombongan Iswadi Batubara
selaku Komisioner Bawaslu datang bersama anggota Gakkumdu dari

Kepolisian dan Kejaksaan dan langsung membawa ke (ujuh remaja tersebut

. ke Rantor Bawaslu Kab. Madina;

Bahwa selanjutnya saksi diperintahkan oleh Pak [swadi Batubara untuk
mengamankan Formulir C8 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih) yang sudah
terkumpul dan membawanya ke Kantor Bawaslu untuk dilakukan investigasi
terhadap ke tujuh remaja tersebut dan sesampai di kantor Bawaslu saksi
menanyakan kepada ke tujuh remaja tersebut siapa nama Formulir C6 KPU
(Surat Pemberitahuan Memilih) yang digunakan orang itu dan mereka
menunjukkan dan menjawab nama Ichsan Hasibuan, Sahlan Bahri Harahap,
Samsir Lubis, Sapi Amar, Syaipul Anwar, Mhd. Imam Zuhdi Nasution dan
Zulfahwar Hasibuan;

Bahwa setelah mengetahui nama-nama Formulir C8 KPU (Surat
Pemberitahuan Memilih) tersebut, saksi segera mengamankan Formulir C6
KPLU (Surat Pemberitahuan Memilin) atas nama lchsan Hasibuan, Sahlan
Bahri Harahap, Samsir Lubis, Sapi Amar. Syaipul Anwar, Mhd. Imam Zuhdi
Masution dan Zulfshwar Hasibuan dan memberikannya kepada |swadi

Batubara (Komisioner Bwaslu Madina) untuk kepentingan Investigasi, dan
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terhadap sisa Formulir C6 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih) yang lain
saksi membawa dan mengamankannya di Kantor Pengawas Pemilu
Kecamatan Panyabungan Utara dan setelah ilu saksi melanjutkan tugas
saksi melakukan monitoring di TPS sekitar Kel. Mompang Jae Kec
Panyabungan Utara Kab. Madina;

Bahwa saksi mengenal ke tujuh remaja tersebut sejak tahun 2016
dikarenakan kami satu kampung;

Bahwa persyaratan bagi pemilih pada saat akan menggunakan haknya untuk
memilih adalah membawa Formulir C8 dan identitas dirl, akan tetapi ada
Surat Edaran Bawaslu yang saksi terima pada tanggal 15 April 2019 yang
pada pokoknya menyatakan bahwa pemilih yang sudah mempercleh Formulir
C6 dapat melakukan pencoblosan tanpa diharuskan membawa KTP atau
identitas lainnya;

Bahwa berdasarkan hasil rekomendasi dari Bawaslu Kab. Mandailing Natal
kemudian KPUD Kab. Mandailing Natal memeriniahkan untuk dilakukan
Pemungutan Suara Ulang (PSU) di TPS 14 Kel. Mompang Jae yang
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 April 2018;

Bahwa Formulir C6 untuk TPS 14 Kel Mompang Jae sesuai dengan DPT-
nya adalah sebanyak 208 dan pada Pemilu tanggal 17 April 2019 pemilih
yang menggunakan hak suaranya ada sebanyak 125 crang namun pada
Pemungutan Suara Ulang (PSU) tanggal 27 April 2019 jumiah pemilih yang
menggunakan hak suaranya ada sebanyak 104 orang,

Bahwa pada saat dilaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) di TPS 14
Kel. Mompang Jae untuk kertas suara DPRD perolehan suara terbanyak
adalah Syafri Siregar;

Bahwa petugas KPPS di suatu TPS terteniu fidak diperbolehkan untuk
menyerahkan Formulir C6 kepada pemilih yang terdata di TPS lainnya yang
diperbolehkan hanya petugas KPPS di TPS yang sudah ditetapkan;

Bahwa Terdakwa adalah petugas KPPS di TPS & Kel. Mompang Jae Kec.

. Panyabungan Utara Kab, Mandailing Natal dan bukan di TPS 14 Kel.

Mompang Jag;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak

keberztan dan membenarkannya:

9. Rinaldi Saputra, S.E., dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut;
Bahwa dalam kegiatan Pemilihan Umum Presiden, Wakil Presiden, DPR R,
DPD, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota yang dilaksanakan pada hari Rabu
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tanggal 17 April 2019 saksi bertugas sebagai Pengawas Pemilihan Lapangan
(PPL) di Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina,
Bahwa tugas saksi selaku Pengawas Pemilu Kecarmatan Panyabungan Utara

‘Kab. Madina adalah memastikan agar Pemilu berjalan dengan lancar dan

aman,

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 tersebut saksi selaku Pengawas
Pemilihan Lapangan (PPL) di Kel. Mompang Ja& sedang melaksanakan
tugas yaitu berkeliling mengawasi seluruh TPS yang ada di Kel. Mompang
Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dari pukul 07.00 WIB akan tetapi
sekira pukul 10.30 WIB saksi melihat handphone saksi terdapat sekitar dua
atau tiga kali panggilan tak terjawab dari PTPS TPS 14 Kel. Mompang Jae
yang bernama Muhammad Rizki, melihat hal tersebut saksi langsung
berangkat ke TPS 14 Mompang Jae di Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan
Utara Kab. Madina,

Bahwa sesampainya di TPS 14 Kel Mompang Jae tersebutl, saksi melihat
ada seorang perempuan muda yang tidak saksi ketanul namanya hendak
masuk ke TPS 14 Mompang Jae sehingga saksi tegur dan tanya “mana Cé
nya 7", kemudian perempuan tersebut menunjukkan I (satu) lembar C&
dengan atas nama dan nomor DPT yang saksi sudah lupa kemudian saksi
lihat CB tersebut dan bertanya kepada perempuan tersebutl tentang nama
darl perempuan tersebut yang mana saat tersebul perempuan tersebut
membearitahukan namanya akan tetapi saat sekarang ini saksi sudah lupa
namanya dan dikarenakan namanya tidak sesuai dengan yang tertulis di
Farnulir CB kemudian saksi mengatakan kepada anak terseaut bahwa tidax
poleh memilin atas nama orang lain sehingga anak perempuan tersedutpun
meninggalkan lokasi TPS 14 Mompang Jae Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Kab. Madina;

Bahwa selanjutnya saksi segera menjumpai PTPS 14 Kel. Mompang Jae
vang bernama Muhammad Rizki dan bertanya ‘kenapa, ada rupanya
masalah ?" dan saat itu dijawab Muhammad Rizki “ada Bang, kayaknya tadi
ada anak-anak menggunakah hak pilih", sehingga saksi tanya ‘siapa
namanya ?", dan dijawab oleh Muhammad Rizki ‘nggak tahu aku namanya
Bang” kemudian saksi bertanya-tanya kepada masyarakat yang saat ilu
berada di sekitaran TPS 14 Kel Mompang Jae dan saat itu saksi
mendapatkan informasi bahwa sebelumnya ada anak-anak laki-laki dari
Banjar Lombang Lingkungan Il Kel. Mompang Jae telah menggunakan hak
pilih di TPS 14 Mompang Jae tersebut;
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. Bahwa kemudian saksi pun keliling untuk melakukan pengawasan ke TPS

lain di Kel. Mompang Jae akan tetapi di pondok warung milik Bu Mari saya
bertemu dengan seorang anak laki-iakl sehingga saksi berianya kepada anak
laki-laki tersebut ‘“ikut kau tadi milin ?", dan dijawab ssorang anak laki-laki
tersebut “ikut Bang®. dan saksi tanya lagi ‘coba liatkan jari mu”, kemudian
anak laki-laki tersebut memperlihatkan jarinya yang mana jari kelingking anak
tersebut terdapat tinta;

Bahwa kemudian saksi bertanya tentang umur dan kelas berapa anak
tersebut kemudian dijawab anak tersebut ‘masih SMF" lalu saksi tanya
tentang CB siapa yang anak tersebut gunakan dan dijawab anak laki — laki
tersebut ‘nggak tahu”, kemudian saksi tanya lagi “berapa orang kalian 77, dan

_dijawab anak laki-laki tersebut “fujuh orang’, dan saksi tanya lagi tentang

siapa yang memberikan C6 kepada anak-anak tersebut yang mana dijawab
anax-anak tersebut “istri Pak Syafn’. sehingga saksi tanya lagl tentang
apalagi yang diberikan kepada anak-anak tersehut yang kemudian dijawab
anak-anak tersebut ‘vang lima puluh ribu rupiah”, selanjutnya saksi mengajak
anak laki-laki tersebut ke TPS 14 Kel. Mompang Jag,

Bahwa berdasarkan pengakuan anak-anzk tersebut mereka diberikan
Formulir C6 pada pagi hari pukul 07.00 WIB pada tanggal 17 April 2018 dari
isteri Syafri Siregar;

Bahwa sesampainya di TPS 14 Kel. Mompang Jae, saksi beranya kepada
Petugas KPPS 4 (saksi Abdur Rahman) dan Petugas KPPS 5 (saksi Dina
Mayora) serta Ketua KPPS TPS 14 Kel. Mompang Jae (saksi Muhammad
Suhdi) tersebut “C6 siapa yang digunakan anak-anak (ni?", akan tetapi saat
itu KPPS 4, KPPS 5 dan Ketua KPPS TPS 14 menjawab “nggak tahu lah, kan
ucah banyak di sini C6";

Bahwa tidak berapa lama kemudian Panwascam yang bernama saksi Ahmad
Yani bersama dengan PPK Panyabungan Utara dan PPS Kelurahan
Mompang Jae tiba di lokasi TPS 14 Kel. Mompang Jae kemudian pekerjaan
saksi diambil alin saksi Ahmad Yani hingga sekira pukul 12.30 WIB Bawaslu
Kab. Madina didampingi sentra Gakkumdu Kab. Madina menjemput anak-
anak laki-laki tersebut yang berjumiah tuiuh orang untuk di bawa ke Kantor
Rawaslu Kab. Madina di Desa Pideli Lombang Kec. Panyabungan Kab.
Madina:

Bahwa saksi tidak tshu siapa saja yang menyalurkan Formulir C.8 untuk

pemilih di TPS 14 Kel. Mompang Jas Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina
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tersebut akan tetapl seharusnya yang bertugas menyalurkannya adalah
anggota KPPS TPS 14 tersebut;

. Bahwa sepengetahuan saksi, Terdakwa adalah Petugas KPPS di TPS 08 Kel.

Morrpang Jae dan Terdakwa harus hadir sebelum jam 07.00 WIB di TPS 08
Kel. Mompang Jae untuk menyiapkan logistik dan melakukan sumpah;

Bahwa persyaratan bagi pemilin pada saat akan menggunakan haknya untuk
memilin adalah membawa Formulir C& aan identitas dirl, axan letapl ada
Surst Edaran Bawaslu yang saksi terima pada tanggal 15 April 2019 yang
pada pokoknya menyatakan bahwa pemilin yang sudah memperoleh Formulir
CA& dapat melakukan pencoblesan tanpa diharuskan mempawa KTP atau
identitas lainnya;

_ Bahwa saksi pernah diperiksa oleh Bawasiu Kab. Madina dan berdasarkan
hasil rekomendasi dari Bawasiu Kab. Mandailing Natal kemudian KPUD Kab.
Mandailing Natal memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang
(PSU) di TPS 14 Kel. Mompang Jae yang dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 27 April 2018

. Bakwa Formulir C8 untuk TPS 14 Kel. Mompang Jae sesual dengan DPT-
nya adalah sebanyak 208 dan pada Pemilu tanggal 17 April 2019 pemilih
yang menggunakan hak suaranya ada sebanyak 125 orang namun pada

. Pemungutan Suara Ulang (PSU) tanggal 27 April 2019 jumlah pemilin yang
menggunakan hak suaranya ada sebanyak 104 orang:

. Bahwa pada saat dilaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) di TPS 14
Kel Mompang Jae untuk kertas suara DPRD perolenan suara terbanyak
adalah Syafri Siregar;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan dan membenarkannya:

10. Muhammad Rizki, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagal
berikut:

. Bahwa dalam kegiatan Pemilihan Umum Presiden, Wakil Presiden, DFR R,
DPD. DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota yang dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 saksi bertugas sebagai Fengawas Tempat Pemilihan
Suara atau PTPS di TPS 14 Kel Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara
Kao. Madina;

- Bahwa tugas saksi selaku Pengawas Tempat Pemilihan Suara atau PTPS
adalah Mengontrol Penyaluran Formulir C.6 (Surat Undangan Memilih),
Mangawasi kesiapan lokasi TPS. Mengawasi kegiatan pungutl dan hitung

suara di TPS dan Mengawasi kegiatan rekapitulasi perhitungan akhir surat
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suara dan dalam melaksanakan pengawasan tersebut, jika menemukan
kegiatan yang tidak sesuai dengan prosedur, saksi dapat melaporkan kepada
Pengawas Penyuluh Lapangan Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Ulara
Kab. Madina yang bernama Rinaldi Saputra;

Bahwa sepengetahuan saksi yang menyalurkan Formulir C .6 di TPS 14 Kel.
Mompang Jae adalah anggota KPPS TPS 14 Kel. Mompang Jae yang
harrama Abdur Rahman, Dina Mayora, Suhnan, Nelly, M Suhdi (Ketua),
Muhammad Ardi dan satu orang perempuan lagl saks! lupa namanya dengan
dua orang Linmas bernama Manang dan Damhuri;

Bahwa pada saat pelaksanaan Pemilu tanggal 17 April 2018 sekitar pukul
11.00 WIB di TPS 14 Kel. Mompang datang tujuh orang anak laki-laki yang
tidak saya ketahui namanya akan tetapi saksi kenali henar merupakan warga
Kel. Mompang Jas Kec. Panyabungan Ulara Kab. Madina masuk dan
mendaftar di meja hadir TPS 14 Kel. Mompang Jae kemudian ke tujuh crang
anak laki-laki tersebut menunggu di tempat tunggu dan setelah billk suara
kosong, Ketua KPPS (saksi Muhammad Suhdi) mengatakan “lanjut” sehingga
ke tujuh orang anak laki-laki tersebut secara bergantian maju dan menerima
kertas suara dan lanjut masuk dan keluar dari bilik suara kemudian
memasukkan surat suara ke kotak suara dan terakhir mencelupkan jarinya ke
dalam tutup botol berisi tinta;

Bahwa setelah ke tujuh crang anak laki-laki tersebut selesai, saksi merasa
curiga terhadap salah ssorang diantaranya yang saksi ketahui biasa dipanggll
“Latif" yang mana seingat saksi umurnya baru lima belas tahunan, sehingga
saksi segera menelpon PPL Kel. Mompang Jae yang bernama Rinalci
Saputra dan melaporkan ke curigaan saksi tersebut akan tetapi telpon saksi
tidak diangkat oleh Rinaldi Saputra;

Barwa tidak berapa lama kemudian datang saksi Rinaldi Saputra ke TPS 14

_ Kel. Mompang Jae dimana saat itu saksi Rinaldi Saputra sempat mencegah

seorang remaja perempuan yang memilih menggunakan C.6 di TPS 14 Kel.
Mompang Jae namun sstelah dicek nama remaja perempuan tersebut tidak
sama dengan yang tertulis di Formulir C.8-nya sehingga remaja perempuan
tersebut tidak jadi melakukan pemilinan di TPS 14 Kel. Mompang Jaeg;

Bahwa kemudian saksi melihat saksi Rinaldi Saputra pergi meninggalkan
TPS 14 Kel. Mompang Jae namun sekitar 30 menit kemudian saksi Rinaldi
Saputra datang lagi ke TPS 14 Kel. Mompang Jae sambil membawa 5 (lima)
dari tujuh orang anak yang saksi curigai sebelumnya telah mencoblos di TPS
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14 Ka|, Mompang Jae, kemudian dua orang sisanya di jemput dan dicawa

- lagi ke TPS 14 Kel. Mompang Jae:

Bahwa tidak berapa lama datang Ketua Panwascam Kec. Panyabungan
Utara Kab, Madina bernama Ahmad Yani setelah itu saksi lanjut mengawasi
kegiatan pungut suara di TPS 14 Mompang Jae tersebut:

Rahwa saat itu saksi ada mendengar ketika ke tujun anak laki-laki tersebut
ditanya-tanyai oleh Rinaldi Saputra dan Ahmad Yani dimana akhirnya
diketahui jika ke tujuh orang anak laki-laki tersebut masih berusia anak-anak
yang belum memiliki hak pilih akan tetapi telah mencablos menggunakan C.8
atas nama orang lain di TPS 14 di Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan
Utara Kab. Madina selanjutnya ke tujuh anak laki-laki tersebut dibawa ke
Bawaslu Kab. Madina di Desa Pidoli Lombang Kec. Panyabungan Kab.
Madina,

Bahwa saksi tidak tahu siapa saja yang menyaiurkan Formulir C.8 untuk
pemilih di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina
tersebut akan tetapi seharusnya yang bertugas menyalurkannya adalah
anggota KPPS TPS 14 tersebut’

Bahwa sepengetanuan saksi, Terdakwa adalah Petugas KPPS di TPS 08 Kel.

Mompang Jae dan Terdakwa harus hadir sebelum jam 07.00 WIB di TPS 08
Kel Mompang Jae untuk menyiapkan logistik dan malakuxan sumpah;

Bahwa saksi pernah diperiksa oleh Bawaslu Kab. Macina dan berdasarkan
hasil rekamandasi dari Bawaslu Kab. Mandailing Natal kemudian KPUD Kab.
Mandailing Natal memerintahkan untuk dilakukan Pemungutan Suara Ulang
(PSU) di TPS 14 Kel. Mompang Jae yang dilaksanakan pada harn Sabtu
tanggal 27 April 2019,

Bahwa Formulir C6 untuk TPS 14 Kel. Mompang Jae sesuai dengan DPT-
nya adalah sebanyak 208 dan pada Pemilu tanggal 17 April 2019 pemilih
yang menggunakan hak suaranya ada sebanyak 125 orang namun pada
Pemungutan Suara Ulang (PSU) tanggal 27 April 2019 jumlah pemilin yang
menggunakan hak suaranya ada sebanyak 104 crang,

Bahwa pada saat dilaksanakan Pemungutan Suara Ulang (PSU) di TPS 14
Kel. Mompang Jae untuk kertas suara DPRD perclehan suara terbanyak
adalah Syafri Siregar;

Bahwa setelah saksi diperiksa oleh Bawaslu Kab. Madina barulah saksi
mengetahui nama-nama ke tujuh anak laki-laki tersebut yaitu Ahmad Yamin
(Anak Saksi I1), lemet Abdillah (Anak Saksi IV), Abdul Latif Lubis, Muhammad
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Riadi (Anak Saksi 1), Muhammad Ardiansyah (Anax Saksi V1), Rahmad Ardi
(Anak Saksi V) dan Rahmad (Anak Saks! I);
Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak
keberatan dan membenarkannya.

1. lsmed Abdillah Nasution (Anak Saksi IV), dibawah sumpah pada
pokoknya menerangkan sebagai berikut.

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 April 2019 sekira pukul 19.30 WIB Anak
Saksi IV sedang kumpul-kumpul dengan Ahmad Yamin Hasibuan (Anak
Saksi I1), Rahmat (Anak Saksi lll), Ardiansyan (Anak Saksi V1), Rahmad Ardi
(Anak Saksi V), Muhammad Riadi (Anak Saksi ) dan Abdul Latif Lubis di
warang Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa
kemudian tiba-tiba datang Terdakwa dan berkata kepada kami ‘madung
marpilih sanga inda pe ? (udah bisa milih atau belum ?)" kami jawab “inda de
pak (belum pak)', Terdakwa bertanya lagi ‘ma adong KTP homu ? {udah ada
KTP kalian ?)", kami jawab ‘inda pe Pak (belum Pak)’, lalu Terdakwa
bertanya lagi “ra do homu marpilih (mau kalian milih)", kami jawab ‘ra Pak
(mau Pak)®, lalu Terdakwa berkata lagi "ango songoni painte homu satokkin,
kei jolo au tu bagas (kalau begitu tunggu kalian sebentar, masuk sebentar
aku ke rumah)”

. Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk ke dalam rumahnya
lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “kela jolo tu bagas ni Pak Syafri (ayo
dulu ke rumah Pak Syafri)", kemudian saat itu kami bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah Syafri Siregar yang terletak di Lorong Il Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan sesampainya di
rumah Syafri Siregar tersebut kami melihat di dalam rumah tersebut sedang
ramai orang;

- Bahwa kemudian Terdakwa masuk ke dalam rumah Syafri Siregar dan kami
juga ikut masuk mengikutinga dan diadalam rumah tersebut Terdakwa
nertemu dengan Syafri Siregar dan berkata 'get marpilifi alai ancogot (mau
milih orang ini besok)”, lalu Anak Saksi IV dengar Syafri Siregar menjawab
‘anggo get marpilih alai ancogot ligi hamu ma karates warna hijau Pariai
Demokrat nomor 2 (kalau mau memilih mereka besok lihat kalianiah kertas
warna hijau Partai Demokrat nomor 2)°, setelah itu Syafri Siregar
meninggalkan kami dan meremui tamunya yang lain yang sudah ada
didalam rumah tersebut;

Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami "kefa songoni mulak, harana

na bahatan tamuna, sibuk dope Apai (ayoklah pulang, karena banyak
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tamunya. masih sibuk Bepak itw)" dan kemudian saat itu kami pulang ke
rumah kami masing-masing dan didalam perjalan pulang Terdakwa berkata
‘ancogot marnyogot markumpul homu i lopo etek s Mari (besok pagi
kumpullah kalian di lopa Buk Maril", dan kemudian kami pulang ke rumah
kami masing-masing.

Bakwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
" gaksi | sid VI kembali berkumpul @i waruing Bu Mari dimana saat itu
warungnya masih tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari
dalam rumahnya menamui kami, lalu saal ity Terdakwa memberikan kami
masing-masing uang sejumlah Rp50.000,00 (lima nuluh rinu rupiah) dan
Formulir C.6 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata "molo adong na
manyapal homu, ulang dokkon homu ngon au malehen hepeng dot C.6 ni
dokion hamu ngon adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangan
kalian bilang aku yang memberikan uang dan Cc.6 ini, kalian bilang dari istri
Pak Syafri), lalu Terdakwa berkata lagl “cubo komu kei tu bagas ni Pak Syalri,
ampot flehen ia jomu hepend (coba kalian pergi ke rumah Pak Syafri, mana

tau dikasikannya sama kalian uang)’ selanjulnya Terdakwa pergi

. meninggalkan kami;

Bahwa kemudian kami pergi ke rumah saksi Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya, lalu saat itu istri
Syefri Siregar bertanya kepada kami “get mangua hamu {u son ? {ngapain
kalian kemari ?)* saat itu dijawab Anak Saksi IV “gef marpilih hami (mau
memilih kami)" dijawab Istri Syafri Siregar ‘inda ison Apak mu, anggo giot
marpilih hamu, ligin hamu ma karotes warna hijau Partai Demokral nomor 2
(tidak disini Bapakmu, kalau mau milif kalian. lihat kalian kertas warna hijau
Partai Demokrat nomor 2)", lalu setelah itu kami pergi ke TPS 14 untuk
mencoblos/memberikan suara;

Bahwa sekitar pukul 09.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang terletak di Lorong V
Kel Mompang Jae Kec. Panyabungan Kab. Madina lalu Anax Saksi I/
menyerahkan Formulir C.6 (surat undangan memilin) kepada petugas TPS
dan selanjutnya kami disuruh untuk menandatangani daftar hadir, selanjutnya
kami disuruh untuk duduk menunggu antrian, tidak tama kemudian petugas
TPS yang lain memanggil Anak Saksi IV untuk datang mendekatinya dan
kemudian memberikan Anak Saksi |V kerlas surat suara sebanyak 3 (lima)
lembar dan kemudian menyuruh kami uniuk pergi mencoblos kerfas surat

suara ke bilik suara di dalam TPS tersabut;
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Bahwa setelah Anak Saksi IV selesal mencoblos ke 5 (lima) surat suara
tersebut kemudian Anak Saksi [V memasukkannya ke dalam kotak surat
suara sesual dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi IV akan
hendak keluar, kami disurun untuk mencelupkan salan satu jari saksi ke
dalam tinta warna biru yang telan disiapkan, selanjutnya kami keluar dari TPS
tarseout dan kembali berkumpul di warung Bu Mari;

Bahwa saat itu Anak Saksi IV tidak ada dimintai KTP oleh Petugas KPFS
TPS 14 Kel. Mompang Jae,

Bahwa Anak Saksi IV bisa mencablos di TPS 14 Kel. Mompang Jae karena
menggunakan Formulir C& atas nama Mhd. Imam Zuhdi Nasution dan Anak
Saksi IV memperoleh Formulir C6 tersebut dari Terdakwa,

Bahwa Anak Saksi IV tidak kenal dengan Mhd. Imam Zuhdi Nasution;

Bahwa pada saat itu Anak Saksi IV sda mencobios kerias surat suara
berwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Partai
Demokrat Nomor Urut 2 atas nama Syafri Siregar,

Sahwa Anak Saksi VI mencoblos Syafri Siregar karena disurun oleh

Terdakwa dan juga karena dikasih uang Rp50.000.00 (fima puluh ribu rupiah);

Bahwa setelah kami selesai mencoblos kemudian selanjutnya kami pergi Ke
warung Bu Mari dan pada saat Anak Saks| IV sedang minum kopi bersama
teman-teman Anak Saksi [V, saat itu kami melihat 2 (dua) orang laki-laki yang
tidak kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda motor
dan kemudian menemui kami, lalu mereka bertanya kepada Anak Saksi IV
‘apakah kamu ada ikut mencoblos ?", dan Anak Saksi IV jawab "iya’;

Bahwa kemudian kadua laki-laki tersebut sempat memperhatikan jari-jari
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikut bersama mereka ke TPS 14
yang berada di Lorong V Kel. Mempang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab.
Macina, setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disuruh duduk di
dalem TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Mobil Patroli dan selanjutnya menyuruh kami untuk naik ke
dalam mobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawaslu Kab.
Madina;

Bahwa schenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 tersebut Anak Saksi IV belum bisa melakukan
pencoblosan dikarenakan Anak Saksi IV belum memiliki KTP dan tidak
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DFT);

Terhadap keterangan Anak Saksi IV, Terdakwa memberikan pendapat

tidak keberatan dan membenarkannya;
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17 Rahmad Ardi (Anak Saksi V). dibawah sumpah pada pokoknya

mererangkan sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 16 April 2019 sekira pukul 19.30 WIB Anak

Saksi V sedang kumpul-kumpul dengan Ranmal (Anak Saksi I}, Ismed
Abdillah (Anak Saksi 1V), Ardiansyah (Anak Saksi VI), Ahmad Yamin
Hasibuan (Anak Saksi I}, Muhammad Riadi (Anak Saksi |) dan Abdul Latif
Lubis di warung Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa
kemudian tiba-tiba datang Terdakwa dan berkata kepada kami “madung
marpilih sanga inda pe ? (udah bisa milih atau belum ?7)". kami jawab ‘inda de
pak (belum pak)', Terdakwa bertanya lagi “ma adong KTP homu ? (udah adsa
KTE kalian ?)". kami jawab ‘inda pe Pak (helurn Pak)' lalu Terdakwa

bertanya lagi ‘ra do homu marpilih (mau kalian milih)", kami jawab “ra Pak

(mau Pak)". lalu Terdakwa berkata lagi “ango songoni painte homu satokkin,

kei jolo au tu bagas (kalau begitu tunggu kalian sebentar, masuk sebentar

aku ke rumah)”,
Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk ke dalam rumahnya
lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “keta jolo fu hagas ni Pak Syalri (ayo
dulu ke rumah Pak Syafr)’, kemudian saat itu kami bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah saksi Syafri Siregar yang terletak di Lorong 1l Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Maaina dan sesampainya di
rumah Syafri Siregar tersebut kami melinat di dalam rumah tersebut sedang
ramai orand,
Bakwa kemudian Terdakwa masuk ke dalam rumah saksi Syafri Siregar dan
ami juga ikut masuk mengikutinya dan diadalam ruman tersebut Terdakwa
periemu dengan Syafri Siregar dan berkala "ge! marpilih alai ancogot (mau
milin orang ini besok)”, lalu Anak Saksi WV dengar saksi Syafri Siregar
menjawab “anggo get marpilih alai ancogot ligi hamu ma karctes warna hijau
Partai Demokrat nomor 2 (kalay mau memilith mereka besok lihat kalianlah
kerias warna hijau Partai Demokrat nomor 2)", setelah itu saksi Syafri Siregar
meninggalkan kami dan menemui tamunya yang lain yang sudan ada
didalam rumah tersebut;
Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami “kela songoni mulak, harana
na hahatan tamuna, sibuk dope Apal (ayoklah pulang. karena banyak
tamunya, masih sibuk Bapak itu)" dan kemudian saat itu kami pulang ke
rumah kami masing-masing dan didalam perjalan pulang Terdakwa berkata

“‘ancogot manyogot markumpul homu | lopo etex si Mari (besok pagi
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kumpullah kalian di lopo Buk Mari)", dan kemudian kami pulang ke rumah
kami masing-masing;

Rahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2018 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
Saksi | s/d VIl kembali berkumpul di warung Bu Mar dimana saat itu
warungnya masih tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari
dalam rumahnya menemui kami, lalu saat iiu Terdakwa memberikan kKami

masing-masing uang sejumlah Rp50.000.00 (lima puluh ribu rupiah) dan

. _Formulir C.8 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata "molo adong na

manyapai homu, ulang dokion homu ngon au malehen hepeng dot C.6 n,
dokkon hamu ngon adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangan
kalian bilang aku yang memberikan uang danCc.6 in, kallan bilang dari istii
Pak Syafri), lalu Terdakwa berkata lagi “cubo komu kei tu bagas ni Pak Syalti,
ampot flehen ia jomu hepeng (coba kalian pergi ke rumah Pak Syafri, mana
tau dikasikannya sama kalian uwang)” selanjutnya Terdakwa pergi
meninggalkan kami;

Babkwa kemudian kami pergi ke rumah saksi Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya, lalu saat itu isiri
saksi Syafri Siregar bertanya kepada kami “gel mangua hamu tu son ?
(ngapain kalian kemari 7)" saat itu dijawab Anak Saksi IV "get marpilih hami
(mau memilih kami)" dijawab lstri Syafri Siregar “inda ison Apak mu, anggo
giot marpilih hamu, ligin hamu ma karotes warna hijau Partai Demokrat
nomor 2 (tidak disini Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihat kalian keras
warna hijau Partai Demokrat nomor 2)7, lalu setelah itu kami pergi ke TPS 14
untuk mencoblos/imemberikan suara,

Bahwa sekitar pukul 09.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang terletak di Lorong V
Kel Mompang Jas Kec. Panyabungan Kab. Madina lalu Anak Saksi V
menyerahkan Formulir C.6 (surat undangan memilih) kepaca petugas TPS
dan selanjutnya kami disurun untuk menandatangani daftar hadir, selanjutnya
kami disuruh untuk duduk menunggu antrian, tidak lama kemudian petugas
TPS yang lain memanggil Anak Saksi V uniuk datang mendekatinya dan
kemudian memberikan Anak Saksi V kertas surat suara sebanyak & (lima)
lembar dan kemudian menyuruh kami unlux pergi mencobles kertas surat
suara ke bilik suara di dalam TPS tersebut;

Bahwa setelah Anak Saksi V selesai mencoblos ke 5 (lima) surat suara
tersebut kemudian Anak Saksi V memasukkannya kedalam kolak sural suara
sesuai dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi V akan hendak

keluar, kami disuruh untuk mencelupkan salah satu jari saksi ke dalam tinta
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warna biru vang telah disiapkan, selanjutnya kami keluar dari TPS tersebut
dan kembali berkumpul di warung Bu Mari,

. Bahwa saat itu Anak Saksi V tidak ada dimintal KTP oleh Petugas KPPS TPS
14 Kzl. Mompang Jae:

- Bahwa Anak Saks' V bisa mencoblos di TPS 14 Kel, Mompang Jae karena
menggunakan Formulir C6 atas nama Samsir Lubis dan Anak Saksi V
memperoleh Formulir C8 tersebut dari Terdakwa:

. Bahwa Anak Saksi V tidak kenal dengan Samsir Lubis;

Bahwa pada saat itu Anak 3Saksi V ada mencoblos kertas surat suara
harwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Partal
Demokrat Nomar Urut 2 atas nama Syafri Siregar,

_ Bahwa Anak Saksi V mencablos Syafri Siregar karena disuruh oieh Terdakwa
cdan juga karena dikasih uang Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah),

_ Bahwa setelah kami selesai mencoblos kemudian selanjutnya kami pergi ke
warang Bu Mari dan pada saat Anak Saksi V sedang minum kopi bersama
taman-teman Anak Saksi V. saat itu kami melinat 2 (dua) orang laki-laki yang

" tidak kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda moter
dan kemudian menemui kami, lalu saat itu Anak Saksi V lihat mereka
berianya kepada Anak Saksi [V namun Anak Saksi V tidak tahu apa yang
mereka tanyakan;

. Bahwa kemudian kedua laki-laki tersebut sempat memperhatikan jari-jari
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikut bersama mereka ke TPS 14
yarg berada di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab.
Madina. setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disurun duduk di
dalam TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Mobil Patroli dan selanjutnya menyuruh kami untuk naik ke
dalam maobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawaslu Kab.
Madina;

- Bahwa sebenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan nada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 tersebut Anak Saksi V belum bisa melakukan
pencoblosan dikarenakan Anak Saksi V belum memiliki KTP dan tidak
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT):

Terhadap kelerangan Anak Saksi V, Terdakwa memberikan pendapat
tidak keberatan dan membenarkannya;

13, Muhammad Ardiansyah (Anak Saksi VI), dibawah sumpah pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
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Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 April 2019 sekira pukul 18.30 WIB Anak
Saksi VI sedang kumpul-kumpul dengan Rahmat (Anak Saksi [l), lsmed
Abdillah (Anak Saksi IV), Rahmad Ardi (Anak Saksi V), Ahmad Yamin
Hasibuan (Anak Saksi Il), Muhammad Riadi (Anak Saksi |) dan Abdul Latif
Lubis di warung Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa
kemudian tiba-tiba datang Terdakwa dan berkata kepada kami ‘madung
marpilih sanga inda pe ? {udah bisa miiih atau belum ?)”, kami jawab "inda de
pak thelum pak)’, Terdakwa bertanya lagi "ma aclong KTP homu ? (udah ada
KTP kalian ?)". kami jawab ‘inda pe Pak (belum Pak)’ laiu Terdakwa
bertanya lagi “ra do homu marpilih (mau kealian mifih)”, kami jawab “ra Pak
(mau Fak)", 'alu Terdakwa berkata lagi "ango songoni painte homu salokkin,
kei jolo au tu bagas (kalau begitu unggu kalian sebentar, masuk sebentar
aku ke rumah)”,

Bahwa tidak lama kemudian setelah Terdakwa masuk kedalam rumahnya
lalu keluar lagi dan berkata kepada kami “kela jolo fu bagas ni Falk Syalri (ayc
dulu ke rumah Pak Syafri)”, kemudian saat itu kami bersama-sama dengan
Terdakwa pergi ke rumah Syafrl Siregar yang terletak di Lorong Il Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan sesampainya di
rumah Syafri Siregar tersebut kami melihat di dalam ruman tersebut sedang
ramai orang;

Bahwa kemudian Tardakwa masuk ke dalam rumah saksi Syafri Siregar dan
kami juga ikut masuk mengikutinya dan diadalam rumah tersebul Terdakwa
bertzmu dengan saksi Syafri Siregar dan berkata “get marpilin alal ancogol
(mau milih orang ini besok)” lalu Anak Saksi V dengar Syafri Siregar

menjawab “anggo get marpilih alai ancogot ligi hamu ma karcles warna fijau

Parai Demokrat nomor 2 (kalau mau memilih mereka besek lihat kalianiah
kertas warna hijau Partai Demokrat nomor 2)", setelah itu saksi Syafri Siregar
meninggalkan kami dan menemui tamunya yang lain yang sudah ada
didalam rumah tersebut;

Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada kami “kefa songoni mulak. harana
na hahatan tamuna, sibuk dope Apai (ayoklah pulang, karena banyak
tamunya, masih sibuk Bapak itu)” dan kemudian saat itu kami pulang ke
rumah kami masing-masing dan didalam perjalan pulang Terdakwa berkata
“ancogot manyogot markumpul homu i lopo etek si Mari (besok pagi
kumpullah kalian di lopo Buk Mari)", dan kemudian kami pulang ke rumah

kami masing-masing;
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Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul 07.00 WIB Anak
Saksi | &/d VIl kembali berkumpul di warung Bu Mari dimana saat itu
warungnya masih tutup dan tidak lama kemudian Terdakwa datang dari
dalam rumahnya maenemui kami, lalu saat itu Terdakwa memberikan kami
masing-masing uang sejumlan Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dan
Eormulir C.5 (surat undangan memilih) lalu Terdakwa berkata “molo adong na
manyapai homu, ulang dokkon homu ngon au malehen hepeng dot C.8 ni,
dokkon hamu ngon adaboru na si Syafri (kalau ada yang bertanya, jangan
kalian hilang aku yang memberikan uang danCc.6 ini. kalian bilang dari istri
Pak Syafri), lalu Terdakwa berkala lag| ‘cubo komu kei tu bagas ni Pak Syafr,
ampot ilehen ia jomu hepeng (coba kalian pergi ke rumah Pak Syafrn, mana
tau dikasikannya sama kalian uang)’ selanjutnya Terdakwa pergi
meninggalkan kami;

Bahwa kemudian kami pergi ke rumah saksi Syafri Siregar dan sesampainya
dirumahnya tersebut kami hanya bertemu dengan istrinya, lalu saat itu istr
saksi Syafri Siregar bertanya kepada kami “gel mangua hamu tu son 7
(ngapain kalian kemarn ?7)" saat itu dijawab Anak Saksi IV "get marpilih hami
(mau memilih kam()" dijawab istri saksi Syafri Siregar ‘inda ison Apak mu,
anggo giot marpilih hamu, ligin hamu ma xarcies warna hijau Partai Demokrat
nomor 2 (tidak disini Bapakmu, kalau mau milili kalian lihat kallan kerlas
wama hijau Partal Demokral nomor 2)", lalu setelah ity xami pergi ke TPS 14
untuk mencoblos/memberikan suara,

Bahwa sekitar pukul 09.00 WIB kami tiba di TPS 14 yang (erletak di Lorong V
Kel. Mompang Jae Kec Panyabungan Kab. Madina lalu Anak Saksi VI
menyarahkan Formulir C.8 (surat undangan memilin} kepada petugas TPS
dan selanjutnya kami disuruh untuk menandatangan daftar hadir, selanjutnya
kami disuruh untuk duduk menungqu antrian, tidak lama kemudian petugas
TPS yang lain memanggil Anak Saksi VI untuk datang mendekalinya dan
kemudian memberikan Anak Saksi V| kertas surat suara sebanyak § (lima)
lembar dan kemudian menyuruh kami untuk pergi mencoblos kertas sural
suara ke bilik suara di dalam TPS tersebut;

Bahwa setelah Anak Saksi VI selesai mencoblos Ke 5 (lima) sural suara
tersebut kemudian Anak Saksi VI memasukkannya kedalam kotak sural
suara sesuai dengan warnanya dan kemudian saat Anak Saksi VI akan
hendak keluar, kami disuruh untuk mencelupkan salah satu jarl saksi ke
dalam tinta warna biru yang telah disiapkan, selanjutnya kami keluar dari TPS

tersebut dan kembali berkumpu! di warung Bu Mari;
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Rahwa saat itu Anak Saksi VI tidek ada dimintai KTP oleh Petugas KPPS
TPS 14 Kel. Mompang Jae!

. Rahwa Anak Saksi VI bisa mencoblos di TPS 14 Kel. Mompang Jae karena
menggunakan Formulir C& atas nama Sahlan Bahri Harahap dan Anak Saksi
V| mamperoleh Formulir C8 tersebut dari Terdakwa,

- Bahwa Anak Saksi V| tidak kenal dengan Sahlan Bahri Harahap,

- _Bahwa pada saat itu Anak Saksi VI ada mencoblos kertas surat suara
serwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Partai
Demokrat Nomor Urut 2 atas nama Syafri Siregar,

_ Bahwa Anak Saksi VI mencoblos saksi Syafri Siregar karena disuruh cleh
Terdakwa dan juga karena dikasih uang Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah);

_ Bahwa setelah kami selesai mencoblos kemudian selanjutnya kami pergi ke

warung Bu Mari dan pada saat Anak Saksi VI sedang minum kopi bersama
teman-teman Anak Saksi VI, saat itu kami melihat 2 (dua) orang laki-laki yang
tidak kami kenali datang dengan menggunakan masing-masing sepeda motor
dan kemudian menemui kami, lalu saat itu Anak Saksi VI lihat mereka
bertanya kepada Anak Saksi IV namun Anak Saksi VI tidak tahu apa yang
meraka tanyakan;
Bahwa kemudian kedua laki-laki tersebut sempal memperhatikan jari-jar
kami dan selanjutnya mengajak kami untuk ikui bersama mereka ke TPS 14
vang berada di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab.,
Madina, setelah kami sampai di TPS 14 tersebut kami disuruh duduk di
dalam TPS dan tidak lama kemudian datang beberapa Polisi dengan
menggunakan Maobil Patroli dan selanjutnya menyurun kami untuk naik ke
dalam mobil tersebut dan selanjutnya kami dibawa ke Kantor Bawaslu Kab.
Madina;

. Bahwa sebenarnya dalam Pemilu yang diselenggarakan pada hari Rabu
tanggal 17 April 2019 tersebut Anak Saksi VI belum bisa melakukan
pencoblosan dikaranakan Anak Saksi VI belum memiliki KTF dan tidak
terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT);

Terhadap keterangan Anak Saksi VI, Terdakwa memberikan pendapat
tidak keberatan dan membenarkannya,

|4. Ali Aga, S.Hi., dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai

perkut:

- Bahwa saksi adalah Komisioner Bawaslu Kab. Madina sejak bulan Agustus
2018 s/d sekarang sebagai Koordinator Divisi Penindakan Pelanggaran

Bawaslu Kah. Madina berdasarkan Surat Keputusan Bawaslu Nomor |
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0B22/K BAWASLUMK.01.01/ VIII2018 tanggal 14 Agustu 2018 tentang
Pengangkatan AnNggota Badan Pengawas Pemild Kabupaten/Kota se-
. Pravinsi Sumatera Utara periode 2018 g/d 2023,

Bahwa tugas saksi sclaku Keordinator Divisi Penindakan Pelanggaran
Komisioner Bawaslu Kab. Madina adalah menerima laporan pelanggaran,
nroses laporan dan temuan, melakukan pengawasan lerhacap tahapan
pemiy di Kab. Madina Kab. Madina dan bertanggungjawab kepada Ketua
Bawaslu R| secara berjenjang. Hal tersebut diatur dalam UU RI No. 7 Tahun
2017 tentang Pemilu dan Perbawasiu No. 7 Tahun 2018 tentang Penanganan
Laporan dan Temuan Pelangaran Pemilu;

Bahwa pada hari Selasa tanggal 14 Mei 2018 sekira pukul 19.00 WIB saat
saksi sedang berada di Kantor Bawaslu Kab. Madina, Jin. Prof. Dr. Andi
Hakim Nasution/Jalan STAIN Madina Desa Pidoll Lombang Kec.
Panyabungan Kab. Madina telah dilakukan pembahasan ke dua Sentra
" Gakkumdu dan Klarifikasi yang dilakukan Bawaslu Kab, Madina Nomor !
02/TM/PLIKAB/D2,171V/2019 tanggal 24 April 2019 tentang kejadian
pelanggaran tindak pidana pemilu berupa menggunakan Formulic C6 KPU
(Surat Pemberitzhuan Memilin) milik orang lain vang terjadi di TPS 14 Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina;

Bahwa saksi mengetahui peristiwa tersebut harawal dari informasi saksi
Ahmad Yani selaku Panwascam Panyabungan Utara yang memberitahukan
bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 ada 7 (tujuh) orang anak laki-
laki yang menggunakan Formulir C6 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih)
milik orang lain dan telah melakukan pemungutan suara atau memilih di TPS
14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara,

Bahwa mengetahui hal tersebut saksi beserta Tim dari Bawaslu meiakukan
Investigasi terhadap informasi tersebut dan memanggil 7 (tujun) orang anak
laki-laki tersebut ke Kantor Bawaslu Madina kemudian melakukan permintaan
keterangan terhadap 7 (tujuh) orang laki-laki remaja yang mengaku bernama
Ahmad Yamin Hasibuan (Anak Saksi ). Ismed Abdillah Nasution (Anak
Saksi V), Rahmat (Anak Saksi 1), Ardiansyan (Anak Saksi VI), Rahmad Ardi
(Anak Saksi V), Muhammad Riadi (Anak Saksi I) dan Abdul Latif Lubis
tentang informas! tersebutl;

Bahwa hasil Investigasi tersebut. Pihak Bawaslu membuat Temuan Bawaslu
Kab., Madina Nomor : 02/TM/PL/IKAB/02.17IV/2018 tanggal 24 April 2019
tentang kejadian pelanggaran tindax pidana pemilu berupa menggunakan

Farmulir C86 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih) milik orang lain yang terjadi
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di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina,
selanjutnya dilakukan rapat pembahasan pertama bersama anggota senira
Gakkumdu Kab. Madina untuk menentukan apakah peristiwa tersebut
merupakan suatu perbuatan pidana dan dapat dilakukan Penyelidikan/
Klarifikasi;

Bahwa saat ilu tercapai hasil pesmbahasan pertama bahwa prosesnya

dilanjutkan ke tahap Penyelidikan, kemudian dari hasil Penyelidikan/ Kajian

dilanjutkan dengan pembanasan ke dua bersama anggeta Sentra Sakkumdu

Kabh Madina untuk menentukan hasil Penyelidikan tersebut apakah dapat

dilanjutkan prosesnya ke Penyidikan, kemudian dari Hasil Pembanasan ke

dua bersama anggota Gakkumdu Kab, Madina, didapatkan hasil bahwa
prosesnya dapat ditingkatkan ke tahap Penyidikan dikarenakan Ahmad

Yamin Hasibuan (Anak Saksi ), lsmed Abdillah Nasution (Anak Saksi V),

Rahmat (Anak Saksi I}, Ardiansyah (Anak Saksi V1), Rahmad Ardi [Anak

Saksi V). Muhammad Riadi (Anak Saksi 1} dan Abdul Latif Lubis telah

melakukan pemungutan suara/memilih dengan menggunakan Formulir C6

KPU (Surat Pemberitanuan Memilin) milik orang lain di TPS 14 Kel,

Maompang Jae Kec. Panyabungan Utara;

Bahwa ternadap  temuan Bawaslu Kab. Madina  Nomor

02/TM/PL/KAB/02.171V/2019 tanggal 24 April 2019 tentang kejadian

pelanggaran tindak pidana pemilu berupa menggunakan Formulir C6 KPU

(Surat Pemberitahuan Memilih) milik orang lain yang terjadi di TPS 14 Kel.

" Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina telah dilakukan dengan
beberapa tahapan/ mekanisme Klarifikasi yaitu:

a. Pertama Pihak Bawaslu Madina melakukan Investigasi terhadap
informasi saksi Ahmad Yani (Panwascam Panyabungan Utara) yang
memberitahukan bahwa ada 7 (tujuh) orang laki-laki yang menggunakan
Formulir C68 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih) milik orang lain dan
telah melakukan pemungutan suara (memilih) di TPS 14 Kel, Mompang
Jae Kec. Panyabungan Utara pada hari Rabu tanggal 17 April 201¢

b. Kemudian dari hasil Investigasi dibuatkan dalam Rapat Pleno Pimpinan.

¢. Kemudian dari hasil rapat Plenc Pimpinan diteruskan ke Sentra
Gakkumdu untuk dilakukan pembahasan pertama, kemudian dari hasil
kesimpulan pembahasan pertama telah memenuhi syarat formil dan
materil untuk dilakukan Kajian dan Penyelidikan

d. Kemudian Tim melakukan Penyelidikan selama 7 (tujuh) har dan

ditambah waktu 6 (enam) hari.
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e. Kemudian dari hasil Kajian dan Penyelidikan dilakukan pembahsan ke
dua dan dari hasil hasil pembahasan kedua disepakall bahwa telah
ditemukan adanya tindak pidana senhingga dugaan temuan ini diteruskan
ke proses Penyidikan.

Rahwa bardasarkan tahapan/ mekanisme Klarifikasi tersebut telah diketahui

hahwa terhadap ke tujuh anak laki-laki tersebut telah melakukan pemungutan
suara (memilih) dengan menggunakan Formulir C6 KPU (Surat

Perberitahuan Memilih) milik orang lain di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec.

Panyabungan Utara dengan rincian:

2. Anak Saksi | (umur 17 Tahun) menggunakan formulir C-5 atas nama
Zulpahwar Hasibuan.

b. Anak Saksi Il (umur 15 Tahun) menggunakan formulir C-6 atas nama
lchsan Hasibuan.

o Anak Saksi Il (umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-8KPU atas
nama Sapi Amar,

d Anak Saksi IV (umur 16 Tahun) menggunakan formulir C-6 atas nama

Mhd. Imam Zuhdi Nst.

Ansk Saksi V (umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-8 KPU atas

(o

nama Samsir Lubis.

. Apak Saksi VI {umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-6KPU atas
nama Bahri Harahap.

g. Abdul Latif Lubis (umur 15 Tahun) menggunakan formulir C-6 KPU atas

nama Saipul Anwar Nasution.

Bahwa dokumen yang berhasil dikumpulkan dalam Klarifikasi tersebut adalah:

a. 7 (tujuh) lembar formulir C68 KPU (Surat Pemberitahuan Memilih) atas
nama lchsan Hasibuan, Mhd, Imam Zuhdi Nst, Saipul Anwar Nasution,
Zulpahwar Hasibuan, Bahri Harahap, Samsir Lubis dan Sapi Amar.

b. Uang sejumiah Rp. 330.000,- (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah)

c. Foto kopi Kartu Keluarga orang tua dari pada Muhammad Riadi (Anak
Saksi 1), Ahmad Yamin Hasibuan (Anak Saksi lI), Rahmat (Anak Saksi
1), lsmed Abdillah Nasution (Anak Saksi |V}, Rahmad Ardi (Anak Saksi
V), Ardiansyah (Anak Saksi VI) dan Abdul Latif Lubis;

d. Foto Daftar Hadir Pemilih;

e. Foto TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina.

- Bahwa berdasarkan keterangan ke tujuh anak laki-laki tersebut mereka

memperaleh Formulir C6 tersebut dari Terdakwa;
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Bahwa selain Formulir C6 diketahui pula ke tujuh anak laki-laki tersebut ada
juga mensarima uang masing-masing sejumlah Rp50.000,00 (lima puluh ribu
rupian) dari Terdakwa dengan tujuan agar ke tujuh anak laki-laki tersebut

mau menceblos Calon Angota DPRD Kab, Madina dari Partai Demokrat

Nomor Urut 2 atas nama Syafri Siregar,

Bahwa kami telah pula meminta keterangan dari Terdaxkwa dan saat itu
Terdakwa mengakui perbuatannya telah memoerikan Formulir C& dan
sejumlah Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) kepada ke tujuh anak laki-laki
tereebut dan mengarahkan unfuk mencoblos saksi Syafri Siregar sebagai
Anggota DPRD Kab, Madina dikarenakan merasa hutang budi kepada saksi
Syafri Siregar yang merupakan Anggota DPRD karena telah membangun
jembatan di depan rumah Terdakwa;
Bahwa terhadap sejumlah RpS50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) diakui
Terdfakwa merupakan uang pribadinya;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak

keberatan dan membenarkannya,

15, Erlina Batubara, dibawah sumpah pada pokoknya mengrangkan sebagal

berikut:

Eahwa saksi adalah istri dari saksi Syafri Siregar;

Bahwa dalam kegiatan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Prasiden, DFR
Rl DPD, DPRD Provinsi, DPRD Kab/Kota yang diselenggarakan pada hari
Rabu tanggal 17 April 2019 di Kabupaten Mandailing Natal saksi tidak ikut
mencalonkan diri sebagai Calon Legislatif di Kabupaten Mandailing Natal,
namun saksi Syafri Siregar ikut mencalonkan diri sebagal Calon Legisiatif dari
Pariai Demokrat dengan nomor urut 2 dengan daerah pemilinan 5 yaitu Kec.
Panyabungan Utara, Kec. Naga Juang, Kec. Huta Bargot. Kec. Bukit
IMalntang dan Kec. Siabu Kabupaten Mandailing Natal;

Bahwa pada hari Rabu tanggal 17 April 2013 sekitar puxul 08.00 WIB
Muhammad Riadi (Anak Saksi 1), Ahmad Yamin Hasibuan {Anax Saksi 11,
Rahmat (Anak Saksi lIl), lsmed Abdillah Nasution {Anak Saksi IV), Rahmad
Ardl (Anak Saksi V), Ardiansyah (Anak Saksi V1) dan Abdul Latif Lubis pernah
datang ke rumah saksi yang terletak di Lorong Il Kec. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara Kab. Madina;

Bahwa saat itu saksi tidak tahu apa maksud dan tujuan mereka datang ke
rumah saksi namun saat itu mereka berkata kepada saksi "etek, giof kehe
ami marpilih. Bapak do na giot ami pilih (mau pergi kami memilth, Bapak nya

yarg mau kami pilih)", 1alu saksi jawab ‘inda ison Bapakmu, tel anggo nagiot
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- amu marpilih, pala nagiot Bapakmu pilih homu, pilitt hamu parfoio karoles
narata, ligin Partai Demokrat nomor 2 (tidak disini Bapakmu, tapi kalau mau
walian milih mau Bapakmu yang kalian pilih, pilih kalan dulu xertas yang
hijau, lihat FPartai Demokrat nomor 2)7, setglan itu anak-anak tersebul pergl
meninggalkan saksi,

Bahwa pada saat Anak Saksi |, Anak Saksi |l Anak Saksi lll, Anak Saksi IV,
Arak Saksi V. Anak Saksi VI dan Abdul Latif Lubis (Anak Saksi VIl) datang ke
umah saksl saksi tidak ada melihat mereka membawa Formulir C.G (surat
untus memilih};

Bahwa saat itu saksi tidak ada menjanjikan akan memberikan sesuatl
ataupun telah memberikan uang ataupun mater lainnya kepada Anak Saksi |,
Anak Saksi Il Anak Saksi lll, Anak Saksi IV, Anak Saksi V, Anak Saksi VI
dan Abdul Latif Lubis (Anak Saksi V) ;

. Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa karena berletangga namun Terdakwa
tidak pernah datang ke rumah dan bertemu dengan saksi baik pada har
Selasa tanggal 16 April 2019 dan hari Rabu tanggal 17 April 2019 ataupun
dihari sebelumnya menjelang masa pumungutan suara;

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat fidak
keberatan dan membenarkannya;

16, Syafri Siregar, dibawah sumpah pada pokoknya mengrangkan sebagai
berikut:

- Bahwa dalam kegiatan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden, DPR
RI, DPD, DPRD Provinsi, DPRD Kab/Kota yang diselenggarakan pada harl
Rabu tanggal 17 April 2019 di Kabupaten Mandailing Natal saksi adalah
Calon Anggota DPRD Kabupaten Mandailing Natal dalam Pemilinan Umum
Tahun 2019 ini, yang berasal dari Partai Demokrat Nomor Urut 2 Daerah
Pemilihan V Mandailing Natal:

- Bahwa saksi kenal dengan Muhammad Riadi (Anak Saksi |}, Ahmad Yamin

Hasibuan (Anak Saksi Il), Rahmat (Anak Saksi I}, Ismed Abdillah Nasution
(Anak Saksi IV), Rahmad Ardi (Anak Saksi V), Ardiansyah (Anak Saksi VI
dan Abdul Latif Lubis dikarenakan pada harl Selasa tanggal 16 April 2019
pukul 19.30 WIB mereka bersama-sama dengan Terdakwa pernah datang ke
rumah saksi yang terletak di Lorong Il Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan
Utara Kab. Madina;

- Bahwa maksud dan tujuan Terdakwa membawa ke 7 (tujuh) anak-anak

tersebut ke rumah saksi saat itu adalah memberitahukan kepada saksi,

bahwa 7 (tujuh) anak-anak tersebut mau memilih/ mencoblos pada hari Rabu
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tanggal 17 Mei 2019 kemudian saat itu saksi menyampaikan kepada
Terdakwa dengan mengatakan “anggo memang get marpili alai arah kon ma
tong so ipili alai ita, lingin alai karotes warna hijau, iligi alai partai demokrat
ipili alai ma nomor 2 (kalau memang orang itu mau memilih arahkan mereRa
memilin kita, dilihat mereka kertas warna hijau. dilihal mereka partai demokrat
baru dipilin nomor 2)". selanjutnya setelah itu saksi meninggalkan merexa
dan saksi mengampiri tamu-tamu saksi yang sudah duduk di ruang tamu
rumah saksi tersebut, sedangkan Terdakwa dan ke 7 (fujuh) orang anak-anak
tersebut pergi meninggalkan rumah saksi,

Bahwa saksi kenal denmgan Terdakwa karena kami tinggal berdekatan/
bertstangga di Kel. Mompang Jae, hanya saja pada har Senin dan Jumat
Terdakwa memang sering ada di depan rumah saksi karena dia menjual
getah karet di depan rumah saksi dan dulu ketika saksi pernah ikut menerima
getah karet, Terdakwa dulu sering menjual getah karetnya kepada saksi;
Bahwa sekitar sebulan sebelum Pemilu tanggal 17 April 2018 Terdakwa
pernah meminta tolong kepada saksi selaku Anggola DPRD Kab. Madina
untuk membangunkan jembatan yang di depan rumahnya melalui APBD
namun karena tidak tertampung dalam APED waktu itu tetap saks! bangun
dengan dana swadaya saksi sendiri dan dibantu oleh masyarakat secara
bergotong-royong dalam pengerjaannya;

Bahwa awalnya saksi tidak mengetahui jika pada hari Rabu tanggal 17 April
2019 ke tujuh anak laki-laki tersebut ada menjumpal istri saksi (saksi Erlina
Batubara) di rumah saksi dikarenakan sejak sekitar pukul 08.30 WIB saksi
sudah keluar dari rumah untuk keliling mulai dari TPS 1 s/d 15 Kel. Mompang

Jae. untuk memastikan saksi-saksi TPS dari Paitai Demokrat sudah datang

ke TPS, setelah itu saksi ke Desa Tanjung Mompanyg uniuk tujuan yang sama,

memastikan saksi-saksi TPS dari Partai Demokrat sudah datang ke TPS,
Setelan itu, sekitar lebih dari Pukul 09.00 WIB, saksi kembali ke Mompang
Jae dan singgah di warung kopi di sebelah rumah saksi untuk sarapan;
Bahwa pada sore harinya saksi baru diberitahu oleh istri saksi (saksi Erlina
Ratubara) yang mengatakan “ada anak-anak tadi pagi yang datang ke rumaf,
kata mereka mau jumpa abang dan memilih kita”, tapi saksi tidak tahu apa
tujuan anak-anak tersebut mau menemui istri saksi atau jumpa dengan saksi
saat itu;

Bahwa saksi tidak ada menyuruh Terdakwa untux mencar orang guna
mencoblos saksi selaku Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Partal
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Démﬂkrat Nomor Urut 2 dan saksi juga tidak pernah memberikan uang
kepada Terdakwa untuk dibagi-bagikan kepada caion pemilin saksi;

. Bahwa saksi tidak tahu dari mana Anak Saksi |, Anak Saksi ll, Anak Saksi lll,
Anak Saksi IV, Anak Saksi V, Anak Saksi VI dan Abdul Latif Lubis
memperoleh Formulis C8 pada saat melakukan pencoblosan iersebut,

. Bahwa saksi juga tidak tahu Formulir C6 milik siapa yang digunakan Anak
Saksi |, Anak Saksi Il, Anak Saksi I, Anak Saksi IV, Anak Saksi V, Anak
Saksi VI dan Abdul Latif Lubis tersebut pada saat melakukan pencoblosan;

Ternadap keterangan saksi. Terdakwa memberikan pendapal tidak
keberatan dan membenarkannya,

Menimbang, bahwa Penuntut Umum tidak ada mengajukan ARl

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan yang pada pokoknya sehagai barikut:

. Bahwa dalam kegiatan Pemilu pada hari Rabu tanggal 17 April 2019
Terdakwa bertugas sebagai Anggota KPPS B dl TPS 8 Kel. Mompang Jae
Kec. Panvabungan Utara Kab. Madina dan dasar Terdakwa menjabat adaian
Surat Keputusan (SK) Ketua KPU Mandalling MNatal,

_ Bahwa pada hari Selasa tanggal 19 April 2019 saat itu Terdakwa bard saja

selesai membagikan surat undangan pemberitanuan memilin (Form. C-6 KPU)
TES 8 Kel. Mompang Jae kepada pemiliknya, selanjutnya sekitar pukul 17.00
WIB saat Terdakwa mengarah pulang Terdakwa melewati ruman saksi
Muhammad Suhdi, dimana saat itu Terdakwa melihat saksi Muhammad
Suhdi sedang duduk-duduk di teras rumannya yang terletak di Lorong V Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina sambil memegang
surat undangan pemberitahuan memilin (Form, C-6 KPU);
Bshwa kemudian Terdakwa meminta kepada saksi Muhammad Suhdi untuk
dapat melihat surat uncangan pemberitanuan memilih (Form. C-6 KPU)
tersebut dan setelah dilihat ternyata Terdakwa mengenali nama-nama
pemilik ke 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan memilih (Form. C-
& KPU) tersebut, kemudian Terdakwa menawarkan kepada saksi Muhammad
Suhdi untuk membantu menyerahkan ke 7 (tujuh) lembar surat undangan
pemberitahuan memilih (Form. C-6 KPU) kepada pemiliknya;

. Bahwa saat itu saksi Muhammad Suhdi menyerahkan 7 (tujuh) lembar surat
undangan pemberitahuan memilin (Form. C-8 KPU) kepada Terdakwa sambil
berkata “ulang lehen tu alak na lain, lehen i pemilik nai (jangan kamu
serahkan kepada orang lain, kasih sama pemiliknya)”, selanjutnya Terdakwa

membawa ke 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan memilin (Form.
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C-8 KPU) untuk diberikan kepada pemiliknya yang berada di Lorong Il Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina;

Bahwa nama-nama yang terdapat dalam 7 (tujuh) surat undangan
pemberitahuan memilih (Form. C-5 KPU) tersebut adalah Imam Zuhdi
Nasution, Samsir Lubis, lchsan Hasibuan, Zulpahwar Hasibuan, Saipul Anwar
Nasution, Sapi Amar dan Bahri Haranap,

Bahwa saat itu tidak satupun nama-nama yangd terdapat dalam 7 (tujuh) surat
undangan pemberitahuan memilin (Form. C-8 KPU) yang dapat Terdakwa
temui sehingga akhirmya ke-7 (tujuh) surat undangan pemberitahuan memilih
(Form. C-8 KPU) Terdakwa bawa pulang ke rumah Terdakwa,

Bahwa pada saat Terdakwa mengarahkan pulang ke rumah Terdakwa,
sekitar pukul 19.30 WIB Terdakwa melihat ada 7 (tujuh) anak-anak yang
sedang berada di warung kopi milk Bu Mari yang letaknya dekat dengan

-

rumah Terdakwa, selanjutnya Terdakwa mendatangi ke 7 (tujuh) anak-anak
terechut dan berkata ‘madung adong ma KTF muyu ? (sudah ada KTP
kalian ?)". lalu dijawab ke 7 (tujuh) anak-anak tersebut ‘indape (belum ada)’,
ialu Terdakwa berkata lagi “porde roa muyu mamill 7 (maunya Kalian
mermilih 7), lalu cijawab ke 7 (tujuh) orang anak-anak ‘por (mau)’, lalu
Terdakwa berkata lagi “painte amu jolo di son (kalian tunggu dulu disini)”
Bahwa kemudian Terdakwa pulang sebentar ke rumah untuk makan dan
sete ah selesai makan Terdakwa kembali menjumpai ke-7 (tujuh) anak-anak
tersebut di warung milik Bu Mari 2an membawanya untuk bertemu dengan
saksi Syafri Siregar di rumahnya yang berada di Lorong |l Kel, Mompang Jae
Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina;

Bahwa satelah sampai di rumah saksi Syafri Siregar kemudian Terdakwa
bersama ke-7 (tujuh) anak-anak tersabut masuk ke galam rumah saksi Syafri
Siregar dimana saat itu ramai orang-orang yang sedang bertamu di rumah
saksi Syafri Siregar dan tidak berapa lama kemudian datang saxsi Syafri
Siregar dari arah dapur menuju ruang tamu rumahnya,

Bahwa saat itu Terdakwa berkata kepada saksi Syafrl Siregar "Abang adong
gat mamili 7 alak (Bang adla 7 orang yang mau memilih)", lalu dijawab saksi
Sya’ri Siregar ‘pature ma jolo disi, ho ma jolo mangajari na (kamu aturiah
dulu disitu, kamu ajalah dulu yang mengajarinya)”, lalu Terdakwa jawab ‘olo
ma (fachi ma)”,

Bahwa selanjutnya Terdakwa membawa ke-7 (tujuh) orang anak-anak
tersebut mengarah pulang ke warung milik Bu Mari dan sewaktu dalam

perjalanan Terdakwa menyampaikan kepada ke-7 (tujuh) orang anak-anak

Hslaman 56 dari 72 Putusan Nomor 77810 Sus/2018/PN Mdt

3



tersasut dengan berkata ‘incogot ita pasuo di lopo Ibu Mari kira-kira jam 7
pagi (besok kita bertemu lagi di warung lbu Mari » ira-kira jam 7 pagi)”. lalu
dijawab ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut dengan berkata "olo (fadi)’,
Bahwa pada nharl Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul 97.00 WIB
Terdakwa bertemu lagi dengan ke-7 anak-anak tersebul di warung Bu Mari
dimana waktu itu Terdakwa menyerankan 7 (tujuh) lembar surat undangan
pemberitahuan memilin (Form. C-6 KPU) atas nama orang lain kepada ke-7
(tujuh) orang anak-anak tersebut dan juga memberikan uang masing-masing
sehesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) kepada ke-7 (tuuh) anak-anak
tersebut;

‘Dahwa saat itu Terdakwa ada juga berkata kepada ke-7 (tujuh) anak-anak
‘pala adong na marsapa dokon ada boru ni Pak Syafri mangalehenna, pala
mamilina carana buat hamu karotes warna hijau, baru buka fligin hamu ma
disi Partai Demokrat nomor 14 pilih hamu disi nomor 2 caleg na Syafri Siregar,
ke jolo amu tu bagas ni Bapak Syafri an ngasai ibonolo ilehen ia dope uang
rokok (jika ada yang bertanya sama kalian, kalian bilang yang memberikan
istri Pak Syafri, jika memilihnya caranya kalian ambil kertas warna hifau, baru
dibuka kalian lihat disitu Partai Demokrat nomor 14 kalian pilh disitu nomor 2
calegnya Syafri Siregar, pergilah dulu kalien ke rumah Bapak Syafri mana
tahu diberikah uang rokok;”,

Bahwa kemudian ke-7 (tujuh) orang anak-anak tersebut pergi mengaran Ke

rumah saksi Syafri Siregar sedangkan Terdakwa langsung pergi ke TPS 8
melaksanakan tugas Terdakwa sebagai KPFS 8]

Bahwa uang sebesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) yang Terdakwa
berikan kepada masing-masing 7 (tujuh) orang anak-anak tersebut adalah
uang pribadi Terdakwa sendiri;

Bahwa penghasilan Terdakwa pasling sedikit tiap bulannya adalah
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) dari hasil meleles batu yang di duga
mengadung emas di Kec. Naga Juang dan Kec. Hutabarget Kab. Madina dan
selain itu pekerjaan tetap Terdakwa adalah menderes karet milik sendir
seluas + 1 (satu) Ha yang sudah mengasilkan di Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara Kab. Madina dan itu cukup untuk menghidupi isiri dan ke
tiga corang anak-anak Terdakwa;

Bahwa saksi Syafri Siregar maupun istrinya (saksi Erlina Batubara) lidak
pernah menyuruh Terdakwa untuk mencari grang guna memilin saksi Syafri

Siregar dalam kegiatan Pemilu tanggal 17 April 2019 tersebut dan saksi
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Syafi Siregar dan istrinya juga tidak permah memberikan uang kepada
Terdakwa untuk dibagi-bagikan kepada ke-7 {tujuh} orang anak-anzk tersebut;
Bahwa maksud dan tujuan Terdakwa menyuruh ke 7 (tujuh) orang anak-anak
tersebut untuk mencoblos dan menyerahkan uang sebesar Rp50.000,00
(lima puluh ribu rupiah) yaitu supaya memilih Caleg Nomor 2 dari Partai
Demaokrat (Caleg Syafri Siregar);

Bahwa Terdakwa mau membantu saksi Syafri Siregar dalam Pemilihan
Umum tanggal 17 April 2018 tersebut karena saksi Syafri Siregar sudah
banyak membantu masyarakat di Kel, Mompang Jae dan juga membantu
Terdakwa dalam hal pembangunan jembatan di depan rumah Terdakwa;
Bahwa Terdakwa kenal dengan ke-7 (tujuh) orang anak laki-laki tersebut
sejak merexa masih kecil yaitu Anak Saksi |, Anak Saksi I, Anak Saksi 1,
Anak Saksi |V, Anak Saksi V, Anak Saksi V| dan Abdul Latif Lubis karena
mereka juga lingal di Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab.
Mandailing Natal;

Menimbang., bahwa Terdakwa tidak ada mengajukan Saksi yang

meringankan (a de charge) maupun ahli;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

1,

{2

L

7 (tujuh) lembar Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara Kepada Pemilin
(MODEL Cg-KPU) dengan masing-masing No. DPT 1 alas nama Ichsan
Hasibuan, No. DPT 2 atas nama Sahlan Bahri Harahap, No, DPT 38 atas
nama Samsir Lubis, Nomor DPT 43 atas nama Sapi Amar, No. DPT 107
atas nama Saipul Anwar Nasution, No. DPT 175 atas nama Imam Suhdi
Nasution dan No. DPT 183 atas nama Zulpahwar Hasibuan.

9 (sembilan) lembar Daftar Pemilih Tetap (DPT) dengan jumlah 208 (dua
ratus delapan) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan
Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal.

11 (sebelas) lembar berisi 83 (dslapan puluh tiga) lembar tanda
terima/lembar guntingan surat pemberitahuan memilih (Formulir C-68 KPU)
pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal,

8 (delapan) lembar Daftar Hadir Pemilih (Formulir C7 KPU) dengan Jumlah
85 (sembilan puluh lima) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal.
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1 (satu) lembar Daftar Pemilih Khusus (DPK-KPLU) dengan jumlah 21 (dua

puluh satu) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae IF{ecamatan

Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.

Uang tunai sebanyak Rp330.000,00 (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah),
Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukii dan barang bukti yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 April 2018 saat itu Terdakwa baru saja
selesal membagikan surat undangan pemberitahuan memilin {Form. C-8 KPU)
TPS & Kel. Mompang Jae kepada pemiliknya, selanjutnya sekitar pukul 17.00
WIB saat Terdakwa melewati rumah saksi Muhammad Suhdi yang
merupakan Ketua KPPS di TPS 14 Kel. Mompang Jae, dimana saat itu
Terdakwa melihat saksi Muhammad Suhdi sedang duduk-duduk di teras
rumahnya yang terletak di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan
Utara Kab. Madina sambil memegang surat undangan pemberitanuan
memilih (Form. C-8& KPU);

Bahwa kemudian Terdakwa meminta kepada saksi Muhammad Suhdi untuk
dapat melihat surat undangan pemberiianuan memilh (Form. C-8 KPU)
tersebut dan setelah dilihat kemudian Terdakwa menawarkan kepada saksi
Muhammad Suhdi untuk membantu menyerankan ke 7 (lujuh) lembar surat
undangan pemberitahuan memilih {Form. C-6 KPU) kepada pemiliknya
dengan alasan Terdakwa mengenali nama-nama yang fertera di 7 (tujuh)
lembar surat undangan pemberitahuan memilih (Form. C-6 KFU) tersebut
yang menurut Terdakwa tingga! di Lorong !l Kel. Mompang Jae Kec.
Panyabungan Utara Kab. Madina,

Bahwa kemudian saksi Muhammad Suhdi menyerahkan 7 (tujuh) lembar

surat undangan pemberitahuan memilih (Form., C-8 KPU) kepada Terdakwa

- sambil berkata “ulang lehen tu alak na lain, lehen tu pemilik nal (jangan kamu

serahkan kepada orang lain, kasih sama pemiliknya)” selanjutnya Terdakwa
membawa Ke 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan memilih (Form.
C-6 KPU) tersebut uniuk diserahkan kepada pemiliknya namun dikarenakan
tidak bertermu kemudian Terdakwa membawa ke 7 (tujuh) lembar surat
undangan pemberitahuan memilih (Form. C-6 KPU) tersebut ke rumahnya;
Bahwa nama-nama yang terdapat dalam 7 (tujuh) surat undangan
pemoeritanuan memilih (Form. C-68 KPU) tersebut adalah Imam Zuhdi
Nasution, Samsir Lubis, Ichsan Hasibuan, Zulpahwar Hasibuan, Saipul Anwar
Masution, Sapi Amar dan Bahri Harahap,
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Bahwa sekitar pukul 18.30 WIB Terdakwa berjumpa dengan Anak Saksi |,

Anak Saksi |l Anak Saksi lll, Anak Saksi [V, Anak Saksi V, Anak Saksi VI
dan Abdul Latif Lubis (Anak Saksi VII) yang saat itu sedang minum kopi di
warung Bu Mari yang lstaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa,
selanjutnya Terdakwa mendatangi ke 7 (tujuh) Anak Saksi tersebut dan
berkata ‘madung adong ma KTP muyu 7 (sudah ada KTF kalian 7)". lalu
agijawab ke 7 (twjuh) Anak Saksi tersebut “indape (belum ada)’, lalu Terdakwa
berkata lagi ‘pordo roa muyu mamill 7 (maunya kalian memilih 7)., lalu
dijawab ke 7 (tujuh) orang anak-anak "par (mau)”, lalu Terdakwa berkata lagi
“painte amu jolo di son (kalian tunggu dulu disini}™;

Bahwa kemudian Terdakwa pulang sebentar ke rumah untuk makan dan
setelah selesai makan Terdakwa kembali menjumpal ke-7 (tujuh) Anak Saksi
tersebut di warung milik Bu Mari dan membawanya untuk bertemu dengan
saksi Syafri Siregar di rumahnya yang berada di Lorong Il Kel. Mompang Jae
Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan setelan sampai di rumah saksi
Syafri Siregar kemudian Terdakwa barsama ke-7 (tujuh) Anak Saksi tersebut
masJk ke dalam rumah saksi Syafri Siregar dimana saat itu ramai orang-
orang yang sedang bertamu di rumah saksi Syafri Siregar dan lidak berapa
lama kemudian datang saksi Syafri Siregar dari arah dapur menuju ruang
samu rumahnya lalu Terdakwa berkata kepada saksi Syafri Siregar "Abang
adong get mamiii 7 alak (Bang ada 7 orang yang mau memilif}’, lalu dijawab
saksi Syafri Siregar ‘pature ma jolo disi, ho ma jolo mangajar na (kamu
aturlah duly disitu, kamu ajalah dulu yang mengajarinya)’, lalu Terdakwa
iawah “olo ma (jadi ma)”,

Bahwa selanjutnya Terdakwa dan ke-7 (tujuh) Anak Saksi pulang ke rumah
masing-masing namun pada saat dalam peralanan pulang tersebut
Tercakwa sempat berkata kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi tersebut incogot
ita pasuo di lopo fbu Mar kira-kira jam 7 pagi (besok kita bertemu lagi di
warung tbu Mari Kira-kira fam 7 pagi)”, lalu dijawab ke-7 (tujuh) Anak Saksi
tersebut dengan berkata “ofo {jadi)”,

Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 17 April 2018 sekitar pukul 07.00
WIB Terdakwa berjumpa kemball dengan ke-7 (tujuh) Anak Saksi di warung
Bu Mari dimana waktu itu Terdakwa menysrahkan 7 (tujunh) lembar surat

undangan pemberitahuan memilih (Form. C-8 KPU) atas nama orang lain

- kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi tersebut dan juga memberikan uang masing-

masing sebesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) kepada ke-7 (tujuh)
Anax Saksi tersebut;
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Bahwa terhadap masing-masing Anak Saksi memperoleh surat undangan

pemberitahuan memilih (Form. C-8 KPU) dari Terdakwa dengan rincian:

a. Anak Saksi | fumur 17 Tahun) menggunakan formulir C-6 atas nama
Zulpahwar Hasibuan.

b. Anak Saksi Il (umur 15 Tahun) menggunakan formulir C-6 atas nama
chsan Hasibuan.

c. Anak Saksi Il (umur 16 Tahun) menggunakan formulir C-BKPU atas

tama Sapi Amar.

T d. Anak Saksi IV (umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-6 atas nama

Mhd. Imam Zuhdi Nst,

e. Anak Saksi V (umur 16 Tahun) menggunakan formulir C-6 KPU atas
nama Samsir Lubis.

f.  Anak Saksi VI (umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-6KPU atas
nama Bahri Harahap.

Abdul Latif Lubis (Anak Saksi VII) (umur 15 Tahun) menggunakan

=

formulir C-6 KPU atas nama Saipul Anwar Nasution,

- Bahwa saat itu Terdakwa ada juga berkata kepada ke-7 (fujuh) Anak Saksi

‘vala adong na marsapa dokon ada boru ni Pak Syafri mangalehenna, pala
mamilina carana buat hamu karotes warna hijau, baru buka iligin hamu ma
disi Fartai Demokrat nomor 14 pitih hamu disi nomor 2 caleg na Syafn Siregar,
ke jolo amu tu bagas ni Bapak Syafri an ngasai thonoto ilehen ia dope uang
rokok (jika ada yang bertanya sama kalian, kalian bilang yang memberikan
istri Pak Syafri, jika memilihnya caranya kalian ambil kertas warna hijau, baru
dibuka kalian lihat disitu Partai Demokrat nomor 14 kalian pilh disitu namor 2
calegnya Syafri Siregar, pergifah dulu kalian ke rumah Bapak Syafri mana
tahu diberikah uang rokok)",

Bahwa selain itu Terdakwa ada juga memberitahukan kepada ke-7 (tujun)
Anak Saksi untuk mencoblos di TPS 14 Kel Mompang Jaes Kec.
Panyabungan Utara Kab. Mandailing Natal:

Bahwa atas arahan Terdakwa kemudian ke-7 (tujun) Anax Saksi pergl ke
rumah saksi Syafri Siregar dan sekitar pukul 08.00 WIB ke-7 (tujuh) Anak
Saksl sampai di rumah saksi Syafri Siregar can bertemu dengan istri saksi
Safri Siregar yaitu saksi Erlina Batubara, lalu saksi Erlina Batubara bertanya
kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi ‘gel mangua hamu fu son ? (ngapain kalan
kemari 7)Y yang dijawab Anak Saksi IV “get marpilih hami (mau memilih
rami]" dijawab saksi Erlina Batubara “inda ison Apak mu. anggo gict marpilih

hamu, ligin hamu ma karotes warma hijau Partai Demokrat nomor 2 (tidak
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disini Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihal kalian kertas warna hijau Partai
Demokrat nomor 2)", lalu setelah itu ke-7 (tujuh) Anak Saxsi pergi ke TPS 14
unluk mencobios/memberikan suarsa;

Bahwa sekitar pukul 09.00 WIB ke-7 (fujuh) Anak Saksi tiba di TPS 14 yang
terletak di Lorong V Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Kab. Madina lalu
masing-masing Anak Saksi menyerahkan surat undangan pemberitahuan
memilik (Form. C-6 KPU) yang diperoleh sebelumnya dari Terdakwa kepada
saksi Abdur Rahman (KPPS 4) dan selanjulnya ke-7 (tujuh) Anak Saksi
disurun untuk menandatangani daftar hadir yang saat itu menjadi tugas darn
saks| Dina Mayora (KPPS 3), selanutnya ke-7 (tujuh) Anak Saksi disuruh
untuk duduk menunggu antrian, tidak lama kemudian saksi MUhammad
Suhdi (Ketua KPPS TPS 14/ KPPS 1) memanggil ke-7 (twjuh} Anak Saks
satu persatu untuk datang mendekatinya dan kemudian memberikan kerias
surat suara sehanyak 5 (lima) lembar dan kemudian menyuruh ke-7 (tujuh}
Anak Saksi uniuk pergi mencoblos kertas surat suara ke bilik suara di dalam
TPS 14 tersebut;

Bahwa Petugas KPPS TPS 14 Kel. Mompang Jae fidak ada meminta KTP
kepada pemilih yang akan melakukan pencoblosan di TFS 14

Bahwa setelah ke-7 (tujuh) Anak Saksi selesai mencoblos ke 5 (lima) surat
suara tersebut kemudian ke-7 (tujuh) Anak Saksi memasukkannya kedalam
kotak surat suara sesuai dengan warnanya dan kemudian saat mencelupkan
salah safu jari ke dalam tinta warna biru yang telah disiapkan, selanjutnya ke-
7 (tujuh) Anak Szaksi pergi meninggalkan TPS 14 tersebut menuju warung Bu
Mari

Bahwa masing-masing Anak Saksi ada mencoblos kertas surat suara
berwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab., Madina dari Partai
Demokrat Nomor Urut 2 atas nama saksi Syafri Siregar sesuai arahan darl
Terdakwa sebeslumnya,

Bahwa perbuatan ke-T (tujuh) Anak Saksi tersshut diketahui cleh saksi
Muhammad Rizki yang saat itu bertugas sebagai Pengawas Tlempat
Pemungutan Suara (PTPS) 14 Mompang Jae di Kel. Mompang Jag Kec.
FPanvabungan Utara Kab. Madina dan segera melaporkannya kepada saksi
Rinaldi Saputra, S.E., selaku Pengawas Pemilihan Lapangan (PPL) di Kel.
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina. selanjulnya saksi
Rinaldi Saputra. S.E.. melaporkan perbuatan ke-7 (tujuh) Anak Saksi tersebut
kepada saks| Ahmad Yani selaku Pengawas FPemilu Kecamatan (Panwascam)

Panyabungan Utara Kab. Madina kemudian saksi Ahmad Yan melaporkan
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pula kejadian tersebut kepada Komisioner Bawaslu Kab. Madina yaitu
Maklum Pelawi dan oleh Maklum Pelawi laperan tersebut diteruskan kepada
Komisioner Bawaslu Kab. Madina lainnya atas nama |swadi Batubara;

_ Bahwa tidak berapa lama kemudian Iswadi Batubara(Komisioner Bawaslu)
datang nersama anggota Gakkumdu dari Kepolisian dan Kejaksaan ke TPS
14 Kel. Mompang Jas dan selanjutnya membawa ke-7 (tujuh) Anak Saksi
tersebut ke Kantor Bawasiu Kab. Madina guna dimintai keterangan;

. Bahwa berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan oleh Sentra Gakumat
dan Klarifikasi maka Bawaslu telah menerbitkan Temuan Bawaslu Kab.
Madina Nomer @ 02/ TM/PL/KAB/02.171\V/2019 tanggal 24 April 2019 tentang
kejadian pelanggaran tindak pidana pemilu berupa meanggunakan Formulir
C8 KPU (Surat Pemberitahuan Memilin) milik arang lamn yang terjadi di TRPS
14 Kel Mompang Jae Keec Panyabungan Utara Kab. Madina serta
merekomendasikan kepada KPUD Kab, Madina untuk melakukan
Pemungutan Suara Ulang (PSU) selanjutnya atas rekomendasi Bawasiu Kab.
Madina dilakukan Pemungutan Suara Ulang (PSU] di TRPS 14 Kel. Mompang
Jas Kec. Panyabungan Utara yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27
April 2019,

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinvatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan
kepadanya,

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan yang berbentuk alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan

- memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan

alternatif ke dua sebagaimana diatur dalam Pasal 533 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Jo. Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHPidana, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

Unsur “setiap orang”.

Unsur “dengan sengaja’.

(u!\.‘*

Ursur “pada saat pemungutan suara mengaku dirinya sebagai orang lain
dary/ atau memberikan suaranya lebih dari saltu kali di 1 (satu] TPS atau
lebih”.
4 Unsur “mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan, dan yang turu
serta melakukan tindak pidana itu’.

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:
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Ad.1. Unsur “setiap orang”.

Menimbang bahwa yang dimaksud dengan “setiap orang” disini adalah
setiap orang atau pribadi yang merupakan subjek hukum yang melal‘gukan suafu
perbuatan pidana atau subjek pelaku dari pada suatu perbuatan pidana yang
dapa dimintai pertanggungiawaban atas segala tindakannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa yang dihadapkan ke persidangan
merupakan orang yang mempunyai identitas sebagaimana tercantum dalam
surat dakwaan Penuntut Umum yang dipersidangan tidak pula dibantah oleh
Terdakwa, oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat unsur ini telah terpenuni
menurut hukum namun untuk menentukan apakah Terdakwa dapat uniuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya tersebut  maka Majelis  akan
mempertimbangkannya lebin lanjut dalam pertimbangan tersendiri apabila
seluruk unsur dakwaan alternatif ke dua a guo telah terpenuhi;

Ad.2. Unsur “dengan sengaja”.

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan unsur “dengan sengaja”

adalah bahwa perbuatan iersebut dilakukan dengan sengaja dengan Kata lain
dikehendaki untuk dilakukan atau perbuatan tersebut dilakukan dalam keadaan
sadar. diketahui dan dikehendaki atau perbuatan tersebut dilakukan tanpa
paxsaan.

Menimbang, bahwa unsur ini eral kaitannya dengan unsur perbuatan

yang menyertainya sebagaimana dimaksud dalam unsur ke tiga (Ad.3) sehingga

apabila unsur ketiga dari dakwaan aliernatif ke dua telah dinyatakan terbukti dan

tarpenuhi maka dengan sendirinya unsur a que juga telah lerbukti dan terpenuhi

menuryt hukum;

Ad.3. Unsur “pada saat pemungutan suara mengaku dirinya sebagai orang
lain dan/ atau memberikan suaranya lebih dari satu kali di 1 (satu)
TPS atau lebih”.

Menimbang, bahwa unsur ini telah disusun secara alternatif oleh
karenanya apabila salah satu sub unsurnya telah terbukli maka sub unsur
lainnya tidak perlu dibuktikan lagi dan dianggap unsur ini telah terpenuhi:

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia-fakta vyang terungkap

dipersidangan yang bersumber dari keterangan saksi-saksi, Kketerangan

- Terdakwa, bukti surat dan barang bukti yang dihadirkan yang saling

bersesuaian satu dengan yang lainnya maka telah diketahul bahwa pada hari
Rabu tanggal 17 April 2019 telah dilaksanakan kegiatan Pemilihan Umum
Prasiden dan Wakil Presiden, DPR Rl, DFD, DFRD Provinsi, DPRD Kab/Kota,
dimana dalam kegiatan Pemilu tersebut Terdakwa bertugas sebagal Anggota
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KPPS 6 di TPS 8 Kel. Mompang Jag Kec. Panyabungan Utara Kab. Mandailing
Natal:

Bahwa sebelumnya pada hari Selasa tanggal 18 April 2018 dimana saat
itu Terdakwa baru saja selesai membagikan surat undangan pemberitahuan
memilih (Form. C-8 KPU) TPS 8 Kel Mompang Jae kepada pemiliknya,
selanjuttya sekitar pukul 17.00 WIB saat Terdakwa hendak pulang ke rumahnya,
Terdakwa melewati rumah saksi Muhammad Suhdi yang merupakan Ketua
KPPS d4i TPS 14 Kel. Mompang Jae, saat itu Terdakwa melihat saksi
Muhammad Suhdi sedang duduk-duduk di teras rumahnya yang terletak di
Lorong V Kel, Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina sambil
memegang surat undangan pemberitahuan memilit (Form. C-6 KPU) kemudian
Terdakwa meminta kepada saksi Muhammad Suhdi untuk dapat melihat surat
undangan pemberitanuan memilih (Form. C-8 KPU) tersebut dan setelah dilihat

lalu Terdakwa menawarkan kepada saksi Muhammad Suhdi untuk membantu

menyerahkan ke 7 (tujuh) lembar surat undangan pembearitahuzn memilih (Form.
C-6 KPU) kepada pemiliknya dengan alasan Terdakwa mengenali nama-nama
yang tertera di 7 (fujuh) lembar surat undangan pemberitanuan memilih (Form.
C-6 KPU) tersebut yaitu Imam Zunhdi Nasution, Samsir Lubis, [chsan Hasibuan,
Zulpahwar Hasibuan, Saipul Anwar Nasution, Sapi Amar dan Bahri Harahap
yang menurut Terdakwa tinggal di Lorong !l Kel. Mompang Jae Kec.
Panyatungan Utara Kab. Madina;

Bahwa selanjutnya saksi Muhammad Suhdi menyerahkan 7 (tujuh)
lambar surat undangan pemberitahuan memilih (Form. C-6 KPU) kepada
Terdakwa sambil berkata ‘vlang lehen tu alak na lain, lehen tu pemilik nai
(jangar kamu serahkan kepada orang lain, kasih sama pemiliknya)”. selanjutnya
Terdakwa membawa ke 7 (tujuh) lembar surat undangan pemberitahuan
memilih (Form. C-6 KPU) tersebut untuk diserahkan kepada pemiliknya namun

dikarenakan tidak bertemu kemudian Terdakwa membawa ke 7 (tujuh) lembar

surat undangan pamberitahuan memilih (Form, C-8 KPU) tersebut ke rumanhnya:

Bahwa sekitar pukul 19.30 WIB Terdakwa berjumpa dengan Anak Saksi
|, Anak Saksi ll, Anak Saksi lll, Anak Saksi IV, Anak Saksi V. Anak Saksi VI dan
Abdul Latif Lubis (Anak Saksi VII) yang saat itu sedang minum kopi di warung
Bu Mari yang letaknya berdekatan dengan rumah Terdakwa selanjutnya
Terdakwa mendatangi ke 7 (tujuh) Anak Saksi tersebut dan berkata "madung
adong ma KTP muyu ? (sudah ada KTP kalian ?)", lalu dijawab ke 7 {tujuh)
Anak Saksi tersebut “indape (befum ada)’, |lalu Terdakwa berkata lagi "pordo roa

muyu mamili ? (maunya kalian memilih 7), lalu dijawab ke 7 (tujuh) orang anak-
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anak ‘“por (mau)’, lalu Terdakwa berkata lagi "painte amu jolo di son (kalian
tunggu dulu disini)”;

Banwa kemudian Terdakwa pulang sehentar ke rumah untuk makan
tlian setelah selesai makan Terdakwa kembali menjumpai ke-7 (tujuh) Anak
Saksi tersebut di warung milk Bu Mari dan membawanya untuk bertemu
dengan saksi Syafri Siregar di rumannya yang berada di Lorong Il Kel
Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Madina dan setelan sampai di
rumah saksi Syafri Siregar kemudian Terdakwa bersama ke-7 (tujuh) Anak
Saksi tersebut masuk ke dalam rumah saksi Syafri Siregar dimana saat itu
ramai orang-orang yang sedang bertamu di rumah saksi Syafri Siregar dan tidak
nerapa lama kemudian datang saksi Syafri Siregar dari arah dapur menuju
ruang tamu rumahnya lalu Terdakwa berkata kepada saksi Syafri Siregar
“Abang adong get mamili 7 alak (Bang ada 7 orang yang mat memilif)’, lalu
dijawab saksi Syafri Siregar ‘pature ma jolo disi, ho ma jolo mangajari na (kamu
aturlah dulu disitu, kamu ajalah dulu yang mengajarinya)”, lalu Terdakwa jawab
“‘olo ma (jadi ma)”,

Bahwa selanjutnya Terdakwa dan ke-7 (tujuh} Anak Saksi pulang ke
rumah masing-masing namun pada saat dalam perjalanan pulang tersebut
Terdakwa sempat berkata kepada ke-T (tujuh) Anak Saksi tersebut “incogot ita
pasuo di lopo lbu Mari kira-kira jam 7 pagi (besok kita berternu lagi di warung
by Mari kira-kira jam 7 pagi}”, lalu dijawab ke-7 {tujuh) Anak Saksi tersebut
dengan berkata "olo (Jadi)”

Bahwa kemudian pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul
07.00 WIB Terdakwa berjumpa kembali dengan ke-7 (tujuh) Anak Saksi di
warung Bu Mari dimana waktu itu Terdakwa menyerahkan 7 {tujuh) lembar surat
undangan pemberitahuan memilih (Form. C-6 KPU) atas nama orang lain
kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi tersebut dan juga memberikan uang masing-
masing sebesar Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) kepada ke-7 (tujuh) Anak
Saksi dengan tujuan agar ke-7 (tujuh) Anak Saksi menccblos saksi Syafri
Siregar yang merupakan calon Anggota DPRD Kab. Mandailing Natai dari Parta
Demaokrat nomor urut 2 di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec, Panyabungan Utara
Kab. Mandailing Natal dengan mengatakan “pala adong na marsapa dokon ada
boru ni Pak Syafri mangalehenna, pala mamilina carana buat hamu karotes
warna hijau, baru buka iligin hamu ma disi Partai Demokral nomor 14 pilih hamu
disi nomor 2 caleg na Syafr Siregar, ke jolo amu tu bagas ni Bapak Syafri an
ngasal ibonoto ilehen ia dope uang roxok (jika ada yang berfanya sama kalian,

kalian bilang yvang memberikan istri Pak Syalr, jika memilihnya caranya kalian
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ambil kertas warna hijau, baru dibuka kalian lihat disitu Partai Demokrat nomor
14 kalian pilin disitu nomor 2 calegnya Syafri Siregar, pergilan dulu kalian ke
rumah Bapak Syafri mana tahu diberikah uang rokok)”

Bahwa terhadap masing-masing Anak Saksi memperclen surat
undangan pemberitahuan memilih (Form. C-6 KPU) dari Terdakwa dengan
rincian;

a. Anak Saksi | (umur 17 Tahun} menggunakan formulir C-6 atas nama
Zulpahwar Hasibuan

5. Anak Saksi Il (umur 15 Tahun) menggunakan formulir C-8 atas nama lchsan
Hasibuan

Anak Saksi 1l (umur 18 Tahun) menggunakan formulir C-6KPU atas nama

R |

Sapi Amar.
d. Anak Saksi IV (umur 168 Tahun) menggunakan formulir C-8 atas nama Mhnd.

Imam Zuhdi Nst.

LY

Anak Saksi ¥V (umur 18 Tahun) menggunakan formulir -6 KPLU atas nama
Samsir Lubis.
f. Anak Saksi VI (umur 18 Tanun) menggunakan formulir S-8KFU atas nama
Bahri Harahap
Abdul Latif Lubis (Anak Saksi VII) (umur 15 Tahun) menggunakan formulir

w2

C-5 KPU atas nama Saipul Anwar Nasution.

Bahwa atas arahan Terdakwa tersebut kemudian ke-7 (tujuh) Anak
Saksi pergi ke rumah saksi Syafri Siregar dan sekilar pukul 08.00 WIB ke-7
(tujuh) Anak Saksi sampai di rumah saksi Syafri Siregar dan bertemu dengan
istri saksi Safri Siregar yaitu saksi Erlina Batubara, lalu saksi Erlina Batubara
bertanva kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi ‘get mangua hamu fu son ? (ngapain
kalian kemari 7)", yang dijawab Anak Saksi IV ‘get marpiliti hami (mau memilih
kami)" dijawab saksi Erlina Batubara “inda ison Apak mu, anggo giol marpilif)
hamu, ligin hamu ma karotes warma hijau Partai Demokrat normor 2 (lidak disini
Bapakmu, kalau mau milih kalian, lihat kalian kertas wama hijau Partai
Demokrat nomor 2)", lalu setelah itu ke-7 (tujuh) Anak Saksi pergl ke TPS 14
untuk mencoblos/memberikan suara;

Bahwa selanjutnya sekitar pukul 09.00 WIB ke-7 (tujuh) Anak Saksi tiba
di TPS 14 yang terletak di Lorong V Kal. Mompang Jaes Kec. Panyabungan Kab.
Madina lalu masing-masing Anak Saksi menyerahkan surat undangan
pemberitahuan memilih (Form. C-8 KPU) yang diperoleh sebelumnya dari
Terdakwa kepada saksi Abdur Rahman (KPPS 4) dan selanjutnya ke-7 (tujuh)
Anak Saksi disuruh untuk menandatangani daftar hadir yang saat itu menjadi
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tugas dari saksi Dina Mayora (KPPS 5), selanjutnya ke-7 (tujuh) Anak Saksi
disuruh untuk duduk menunggu antrian, tidak lama kemudian saksi MUhammad
guhdi (Ketua KPPS TPS 14/ KPPS 1) memanggil ke-7 (tujuh) Anak Saksi satu
persatu untuk datang mendekatinya dan kemudian memberikan kertas surat
suara sebanyak 5 (lima) lembar dan kemudian menyuruh ke-7 (tujuh) Anak
Saksi untuk pergi mencoblos kertas surat suara ke bilik suara di dalam TPS 14
tersebut;

Bahwa setelah ke-7 (tujuh) Ansk Saksi selesal mencoblos ke & (Ima)
surat suara tersebut kemudian ke-7 (tujuh) Anax Saksi memasukkannya ke
dalam kotak surat suara sesuai dengan warnanya dan remudian saat
mencelupkan salah satu jar ke dalam tinta warna biru yang telah disiapkan,
selanjutnya ke-7 (tujuh) Anak Saksi pergi meninggalkan TPS 14 tersebut
menuju warung Bu Mari;

Bahwa masing-masing Anak Saksi ada menccblos keras sural suara
berwarna hijau untuk Calon Anggota DPRD Kab. Madina dari Fartai Demokrat
Namor Urul 2 atas nama saksi Syafri Siregar sesuai aranan dari Terdakwa
sebelumnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian iersebut diatas maka dapatl

diketahui bahwa adalah fakta jika pada har Rabu tanggal 17 April 2018 telah

dilaksanakan kegiatan Pemilihan Umum Presiden dan VWakil Presiden, DPR RI

DPO. DPRD Provinsi. DPRD Kab/Kota, fakta selanjutnya diketahui pula jika ke-7
ftujun) Anak Saksi telah melakukan pemilihan/ pencoblosan di TPS 14 Kel
Mompang Jae Kec Panyabungan Utara Kab. Mandailing Natal dengan
menggunakan surat undangan pemperitahuan memilih (Form. C-6 KPU) milik
orang lain tersebut yaitu Imam Zuhdi Nasution, Samsir I__ubis, lchsan Hasibuan,
Zulpahwar Hasibuan, Saipul Anwar Nasution, Sapi Amar dan Bahri Harahap.
padanal diketahui jika saat itu ke-7 (tujuh) Anak Saksi belum dapat mekaxkukan
pemilihan dikarenakan masing-masing Anak Saksi belum mempunyai Kartu
Tanda Penduduk (KTP) dan tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) di
TPS 14 Ke. Mompang Jae ataupun dalam DPT TPS lainnya, sehingga

herdasarkan fakta-fakta tersebut Majelis berpendapat terhadap unsur pada

saat pemungutan suara mengaku dirinya sebagai orang lain” telah terbukti dan
terpenuhi menurut hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena unsur ke tiga (Ad.3) lelah Majaliz
nyatakan terbukti dan terpenuhi maka dengan sendirinya unsur ke dua (Ad.2)

juga harus pula dinyatakan telah terbukti dan terpenuhi menurut hukum;
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Ad.4. Unsur “mereka yang melakukan, yang menyurufi melakukan, dan
yang turut serta melakukan tindak pidana itu”,

Menimbang, bahwa unsur ini juga telah disusun secara alternatif oleh
karenanya apabila salah satu sub unsurnya telah terbukti maka sub unsur
lainnya tidak perlu dibuktikan lagi dan dianggap unsur ini telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa sebagaimana telah Majels pertimbangkan dalam
uraian fakta unsur ke dua (Ad.2) diatas yang menjadi bagian tak terpisahkan
dalam pertimbangan unsur a quo maka telah diketahul iika sejatinya Terdakwa
telah melakukan perbuatan yang memenuhi sub unsur “menyurin melakukan”
yaitu dalam perbuatan Terdakwa yang menyurun ke-7 (tujuh) Anak Saksi untuk

mencoblos saksi Syafri Siregar yang merupakan calon Anggota DPRD Kab.

~Mandailing Natal dari Partai Demokrat nomor urut 2 di TPS 14 Kel. Mompang

Jae Kec. Panyabungan Utara Kab. Mandailing Natal dan atas hal tersebut
Terdakwa ada pula memberikan imbalan kepada ke-7 (tujuh) Anak Saksi berupa
uang masing-masing sejumlah Rp50.000,00 (lima puluh ribu rupiah) dan
faktanya ke-7 (tujuh) Anak Saksi telah mencoblos sasual dengan arahan
Terdakwa tersebut dengan menggunakan surat undangan pemberitahuan
memilih (Form. C-6 KPU) atas nama orang lain yaitu Imam Zuhdi Nasution,
Samsir Lubis, lchsan Hasibuan, Zulpahwar Hasibuan, Saipul Anwar Masution,
Sapi Amar dan Bahri Harahap yang diberikan Terdakwa kepada ke-7 (tujuh}
Anak Saksi sebelumnya pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 sekitar pukul
07.00 Wib di warung Bu Mari, sehingga berdasarkan fakta tersebut Majelis juga
nerpendapat unsur a quo telah terpenuhi menurut hukum:

Menimbang, bahwa cleh karena semua unsur dari Pasal 533 Undang-
Undang Republik indonesia Nomer 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Jo,
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah

dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak nidana

" sebagaimana didakwakan dalam dakwaan alternatif ke cua

Menimbang, bahwa dalam persidangan. Majelis Hakim tidak
menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana,
baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus
memparianggungiawabkan perbuatannya,

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,
maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana.

Menimbang, bahwa terhadap barang buklti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:
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Menimbang, bahwa oarang bukti berupa uang tunai sebanyak
RpBSD.DDDI}D (tiga ratus tiga puluh ribu rupiah) yang telah dipergunakan untuk
melaku<an kejahatan serta mempunyai nilai ekonomis, maka perlu ditstapkan
agar barang bukti tersebut dirampas untuk negara:

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 7 (tujuh) lembar Surat
Pemberitahuan Pemungutan Suara Kepada Pemilin (MODEL C8-KPU) dengan
masing-masing No. DPT 1 atas nama lehsan Hasibuan, No. DPT 2 atas nama
Sahlan Bahri Haranap, No. DPT 36 atas nama Samsir Lubis, Nomer DPT 43
atas nama Sapi Amar, No. DPT 107 atas nama Saipul Anwar Nasution, NO.
DPT 175 atas nama Imam Suhdi Nasution dan Noc. DPT 183 atas nama
Zulpahwar Hasibuan, yang talah disita dari saksi All Aga selaku Komisioner
Bawasiu Kab. Mandailing Natal, maka terhadap barang bukli tersebut
dikembalikan kepada Bawaslu Kab. Mandailing Natal, sedangkan terhadap
barang bukti berupa 9 (sembilan) lembar Daftar Pemilin Tetap (DFT) dengan
jumiah 208 (dua ratus delapan) orang pada TPS 14 Keluranar Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal, 11 (sebelas)
lembar berisi 83 (delapan puluh tiga) lembar tanda terima/lembar guntingan
surat pemberitahuan memilin (Formulir C-8 KPU) pada TPS 14 Kelurahan
Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal, 8
(delapan) lembar Daftar Hadir Pemilih (Formulir C7 KPU) dengan Jumlah 935
(sembilan puluh lima) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan
Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal dan 1 (satu) lembar Daftar
Pemilih Khusus (DPK-KPU) dengan jumiah 21 (dua puluh satu) orang pada TPS
14 Kslurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten
Mandailing Natal, yang telah disita dari Fadhillah Syarief, S.H., selaku Ketua
KPUD Kab., Mandailing Natal, maka terhadap barang Bu ti tersebut
dikembalikan kepada KPUD Kab. Mandailing Natall

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa.
maka perlu dipertimbangkan terlebin dahulu keadaan yang mamberatkan dan
yang meringankan Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:
Perbuatan Terdakwa telan melanggar asas Pemilihan Umum yang
herlangsung secara Langsung, Umum, Bebas Rahasia, Jujur dan Adil.
Derbuatan Terdakwa telah menciderai nilai-nilai demokrras:,

- Perbuatan Terdakwa telah mengakibatkan dilaksanakan Pemungutan
Suara Ulang (PSU) di TPS 14 Kel. Mompang Jae Kec. Panyabungan Utara
Kab. Mandailing Natal.
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- Perbuatan Terdakwa telah meresahkan masyarasal
Keadaan yang meringankan:
- Terdakwa telah mengakui perbuatannya.
- Terdakwa adalah tulang punggung keluarga dalam mencarn nafkah.
- Terdakwa belum pernah dihukum sebelumnya.

Menimbang, hahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka
haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara.

Memperhatikan, Pasal 533 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana
dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta

neraturan perundang-undangan lain yang bersangrutan
MENGADILL:

1. Menyatakan Terdakwa Hardianto Nasution alias Asep terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 'dengan sengaja lurut
serfa melakukan pada saat pemungutan suara mengaku dirinya sebagai

crang lain” sebagaimana dalam dakwaan alternatif ke dua Penuntut Umum.

[E]

Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Hardianto Masution alias Asep

berupa pidana penjara selama 5 (Lima) bulan dan denda sejumlah

Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) dengan ketentuan apabila denda

tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 1 (Satu)

buian;

3. Menstapkan barang bukti berupa !

- 7 (tujuh) lembar Surat Pemberitahuan Pemunguian Suara Kepada
Pemilih (MODEL C6-KPU) dengan masing-masing No. DPT 1 atas nama
lchsan Hasibuan, No. DPT 2 atas nama Sahlan Bahri Harahap, No. DPT
16 atas nama Samsir Lubis, Nomor DPT 43 atas nama Sapi Amar, No.
DPT 107 atas nama Saipul Anwar Nasution, No. DPT 175 atas nama
Imam Suhdi Nasution dan No. DPT 183 atas nama Zulpahwar Hasibuan.

Dikembalikan kepada Bawaslu Kab. Mandailing Natal. .

- 9 (sembilan) lembar Daftar Pemilih Tetap (DPT) dengan jumlah 208 (dua
ratus delapan) crang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan
Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal,

- 11 (sebelas) lembar berisi 83 (delapan puluh tiga) lembar tanda

terima/lembar guntingan surat pemberitahuan memilih (Formulir C-6 KPU)
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pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara
Kabupaten Mandailing Natal.

- & (delapan) lembar Daftar Hadir Pemilih {Formulir C7 KPU) dengan
Jumlah 95 (sembilan puluh lima) orang pada TPS 14 Kelurahan
Mompang Jae Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing
Natal.

. 1 (satu) lembar Daftar Pemilin Khusus {DPK-KPU) dengan jumian 21
(dua pulun satu) orang pada TPS 14 Kelurahan Mompang Jae
Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal.

Dikembalikan kepada KPUD Kab. Mandailing Natal.

- Uang tunai sebanyak Rp330.000,00 (tiga ratus tiga pulun ribu rupiah).

Dirampas untuk negara.

4. Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp5.000,00

(lima ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri Mandailing Natal, pada hari Kamis. tanggal 27 Juni 2019,

olah Deny Riswanto, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua, Galin Ric Purmemo, S.H.,

.dan Rahmat Sahala Pakpahan, S.H., masing-masing sebagal Hakim Anggota,

yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh
Hakim Ketua Majelis tersebut dengan didampingi para Hakim Anggota tersebul,
dlbantu oleh Risdianto, A. Md., Panitera Pengganti pada Pengadilan MNegeri
Mandailing Natal, serta dihadiri oleh Julius Michael Butaroutar, S.H., dan Daniel
K Sitorus, S.H., M.H., Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Mandailing Natal

dan Terdarkwa.

Hakim-hakim Anggota, Hakim Ketua,

Dto. Dto.
Galih Rio Purnomg, S.H. Deny Riswanto, S.H., M.H.

Dto.
Rahmat Sahala Pakpahan, S.H.

Panitera Pangganti,

Dta.
Risdianto, A. Md
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